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ABSTRAK 

Nama : Nismah 

NIM : 38133064 

Fak/Jur : FakultasI lmu Tarbiyah dan Keguruan / 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Pembimbing I : Dr. Humaidah Br Hasibuan, M.Ag 

Pembimbing II 

Judul Sripsi 

: 

: 

Fauziah Nasution, M.Psi 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERBICARA ANAK USIA DINI MELALUI 

METODE BERCAKAP-CAKAP DENGAN 

MEDIA GAMBAR DI RA. HARAPAN KEC. 

TELUK NIBUNG KAB. TANJUNG BALAI 

TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

 Kata Kunci: Keterampilan berbicara, metode bercakap-cakap, media 

gambar 
 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara pada anak di 

RA HARAPAN melalui metode bercakap-cakap dengan media gambar. 

Keterampilan berbicara pada anak-anak dilihat dari kemampuan anak dalam 

berbicara lancar dengan kalimat sederhana dan dipahami orang lain, menjawab 

pertanyaan, dan kegiatan monolog yaitu bercerita mengenai gambar yang sudah 

disediakan. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, Subjek 

yang diteliti anak-anak di RA HARAPAN yang berjumlah 14 anak, terdiri dari 4 

anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Objek dalam penelitian ini keterampilan 

berbicara. Tindakan yang dilakukan berupa pembelajaran melalui metode 

bercakap-cakap dengan media gambar. 

Metode bercakap-cakap dengan media gambar dilakukan dalam siklus I 

dan II yang berupa kegiatan dialog dan monolog. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berbicara pada anak, hal ini dibuktikan pada 

kemampuan awal keterampilan berbicara yaitu 9 orang anak (64.2%) yang 

memiliki keterampilan berbicara anak Mulai Berkembang. Sebanyak 5 orang anak 

(35.7%) yang memiliki keterampilan berbicara anak Berkembang Sesuai Harapan. 

Pada siklus ini keterampilan  berbicara anak belum tercapai. 

Hasil analisa pada siklus II dari 14 orang anak terdapat 12 orang anak yang 

memiliki keterampilan berbicara anak Berkembang Sangat Baik (85.7%), dan 2 

orang anak yang memiliki keterampilan berbicara anak Mulai Berkembang 

(14.2%). Pada siklus ini kemampuan klasikal anak sudah tercapai sebesar (78%). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa metode bercakap-cakap dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini di RA Harapan Tanjung 

Balai T.A 2016/2017. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin.. 

Sujud syukurku kepada Allah SWT yang Maha Agung yang Maha Mulia 

yang Maha Adil yang Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku 

manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani 

kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk 

meraih cita-cita besarku. Penulis ucapakan terima kasih kepada Allah SWT yang 

telah membantu saya dalam setiap kesulitan yang saya jalani, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini disusun dalam rangka 

memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada progam 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Adapun skripsi yang penulis susun adalah berjudul: “MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN BERBICARA ANAK USIA DINI MELALUI METODE 

BERCAKAP-CAKAP DENGAN MEDIA GAMBAR DI RA. HARAPAN 

KEC. TELUK NIBUNG KAB. TANJUNG BALAI TAHUN AJARAN 

2016/2017.” Skripsi ini disusun sebagai tugas akhir untuk mencapai gelar S.pd. 

Dalam hal ini penulis menyadari sepenuhnya skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik dari segi isi, bahasa, maupun dari segi penulisannya. Hal ini 

karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki. Dan 

dengan tulus hati penulis ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, 

menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku 

untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Abi dan Ummiku 
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tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, doa, 

dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak 

tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan yang ada 

didepanku. Abi Ummi, terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku 

untuk membalas semua pengorbananmu, dalam hidupmu demi hidupku 

kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar 

berjuang separuh nyawa hingga segalanya. Maafkan anakmu Abi Ummi 

masih saja ananda menyusahkanmu. Dalam silah di lima waktu mulai fajar 

terbit hingga terbenam seraya tanganku menadahya “ ya Allah ya Rahman 

ya Rahim, terimakasih telah kau tempatkan aku diantara kedua 

malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku 

membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga 

firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat 

api nerakamu.” Untukmu Abi (Syahruddin Saragih) dan Ummi 

(Nurbaiti Nasution) yang terkasih dan tercinta Terima kasih ku ucapkan 

selalu. 

2. Bapak Prof. Dr. H Saidurrahman, M.Ag selaku Rektor UIN Sumatera 

Utara yang telah menyetujui penulisan skripsi ini. 

3. Bapak Dr. H Amiruddin Siahaan, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan, dan seluruh Wakil Dekan I, II 

dan III beserta Bapak dan Ibu dosen PIAUD Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan yang banyak membekali ilmu pengetahuan bagi penulis yang 

menuntut ilmu di lembaga ini dan memberi pelayanan di bidang 

pendidikan. 
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4. Ibu  Nun Zairina, M.Ag,  selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama 

perkuliahan. 

5. Ibu  Dr. Khadijah, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini. 

6. Ibu Dr. Humaidah Br Hasibuan, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi I yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan, sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan. 

7. Ibu Fauziah Nasution, M.Psi selaku Dosen Pembimbing Skripsi II yang 

telah banyak memberikan bimbingan dan arahan, sehingga skripsi ini 

dapat diselesaikan. 

8. Terimakasih kepada Mualimah Marhamah S. Pd. I yang telah memberi 

izin terhadapa penulis dalam melakukan penelitian. 

9. Terima kasih kepada kakak dan abang  yang sangat saya sayangi dan saya 

cintai sampai kapanpun yaitu: Fauziah Saragih S.pd.I,  Mahyuni 

Saragih S.pd.I, Muslim Saragih M.pd, Mukhlis Saragih dan Jihan  

Hafizoh Arzani  yang telah mendukung saya untuk menyusun skripsi ini 

dan untuk menamatkan SI saya dan tak lupa juga doa-doa mereka untuk 

saya. 

10. Sahabat yang paling saya cintai dan saya sayangi kak Anggreni M.pd. 

kak Ica Royati S.Sos yang selalu bersama-sama dengan saya, dalam setiap 

langkah  ku selalu bersama. yang paling best of the best I Love You kak 

anggre (lebayun) dan kak Ica (mentel), telah mendukung saya dalam 
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menyelesaikan skripsi yang diwajibkan dalam rangka memperoleh gelar 

Sarjana. 

11. kepada Anak Cos saya ucapkan terima kasih kepada Intan Zulia, Ratna 

Dilla Sinaga, Sundari Liliani Palam, Putri Irfani Sitohang, Masrina 

Sitanggang, Mar’atus Soleha Sitanggang, Amalia Sitompul, Widya 

Sriwahyuni Rusmanto, Yani Hasanah, dan Amrina Rasayda telah 

memberikan dukung dan doa kepada saya dalam menyelesaikan skripsi. 

12. Kepada Ukhtifillah Muslimah Hizbut Tahrir Indonesia Chapter UIN 

SU, yang selalu memberikan semangat, do’a dan dukungan kepada 

peneliti. 

13. Buat teman - teman saya di jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

stambuk 2013 yang telah banyak memberikan masukan dan dukungan 

kepada penulis. 

 Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada seluruh yang telah berjasa 

dalam penulisan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan semuanya. Semoga 

Allah membalasnya dengan pahala yang berlipat ganda. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua khusunya pada pendidikan anak usia dini Amin... 

 

Medan, 01 Juli2017 

Penulis 

 

Nismah 

NIM. 38133064 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa  pendidikan adalah usaha sadar 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

Dalam pasal 28 ayat 1-5 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

dilaksanakan sebelum pendidikan dasar, pendidikan anak usia dini dapat 

dilaksanakan  pada jalur formal, nonformal dan informal. Pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak, raudatul athfal. 

Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok 

bermain, taman penitipan anak. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarkan 

oleh lingkungannya.
2
 

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Pendidikan RA 

merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 

                                                           
1
Khadijah. 2012. Pendidikan Prasekolah. Medan : Citapustaka Media Perintis, h. 3 

2
Khadijah. 2016. Pendidikan Prasekolah. Medan: Perdana Publishing, h. 10   
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 pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan umum dan 

pendidikan keagamaan islam bagi anak berusia empat tahun sampai enam tahun. 

Dimasa usia dini adalah usia yang paling tepat untuk mengembangkan 

bahasa. Karena pada masa ini sering disebut masa “ golden age ” dimana masa ini  

tidak akan terulang lagi, karena itu pemberian  rangsangan-rangsangan pada anak 

usia dini sangat tepat, untuk memastikan bahwa setiap anak mencapai 

perkembangan yang optimal berkaitan dengan aspek fisik motorik, intelektual, 

sosial, emosi maupun bahasa.
1
 

Anak usia dini harus dilatih untuk berani mengungkapkan yang dirasakan 

dan di pikirkan, sehingga pada nantinya anak tidak akan pemalu, mudah 

mengungkapkan pendapat di depan banyak orang dan mudah berinteraksi. Selain 

itu pentingnya keterampilan berbicara yang baik, akan memperoleh keuntungan 

sosial pada usia berikutnya. Oleh karena itu pengembangan bahasa, yaitu 

berbicara harus dipotimalkan dan dikembangkan sejak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi sementara yang telah dilakukan di RA 

Harapan, perkembangan bahasa yaitu kemampuan berbicara anak di RA Harapan  

belum optimal dan masih perlu peningkatan. Karena bahasa yang digunakan anak-

anak bahasa daerah tersebut dan disekolah ada orang-orang yang berjualan dan 

bahasa yang digunakan adalah bahasa daerah tersebut, maka dari itu anak-anak 

masih kurang berbahasa Indonesia yang bagus.  Beberapa anak belum mampu 

mengkomunikasikan yang terjadi pada diri sendiri dan di lingkungan, 

mengungkapkan ide, berbicara dengan berani. Terbukti dalam proses kegiatan 

ketika anak menceritakan gambar yang dibuat sendiri, ada anak masih kurang 

                                                             
1
Pusat Kurikulum Dan Perbukuan Badan Penelitian Dan Pengembangan Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan 2015. 2015. Buku  Panduan Pendidikan Anak Usia 5-6 Tahun. 

Jakarta: Pusat Kurikulum Dan Perbukuan, h. 1   
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berani berbicara di depan kelas sehingga menyebabkan kata-kata yang diucapkan 

tidak jelas dan tidak lancar.  

Metode yang dipilih dan digunakan oleh guru belum mampu menarik 

minat anak, terbukti ketika kegiatan pembelajaran anak-anak kurang fokus 

memperhatikan guru dan anak kurang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan anak, terbukti dengan 

penggunaan lembar kerja anak dalam kegiatan berbahasa, yaitu anak 

menghubungkan gambar dengan tulisan. Sebelumnya guru menjelaskan dengan 

menggunakan papan tulis yang ada dan lembar kerja anak dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, setidaknya ada 6 capaian 

perkembangan yang akan dikembangkan. Salah satu capaian tersebut adalah 

perkembangan bahasa. Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru untuk 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak, salah satunya adalah dengan 

metode bercakap-cakap: metode bercakap-cakap merupakan kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara guru dan anak atau anak dan anak 

sehingga keterampilan berbicara anak biasa berkembangan dengan baik melalui  

gambar yang konkret bagi anak.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 

bercakap-cakap merupakan penelitian yang menerapkan suatu kegiatan tanya 

jawab untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak melalui media gambar. 

Uraian di atas menjelaskan bahwa keterampilan berbicara anak di RA, 

Harapan Kec.Teluk Nibung masih perlu ditingkatkan. Perlu adanya solusi dalam 

menangani masalah tersebut. Salah satunya dengan menggunakan metode 
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bercakap-cakap melalui media gambar. Metode bercakap-cakap melalui media 

gambar dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada 

anak.  Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti penting untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul: MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERBICARA ANAK USIA DINI MELALUI METODE BERCAKAP-

CAKAP DENGAN MEDIA GAMBAR DI  RA HARAPAN KEC. TELUK 

NIBUNG T. A 2016 – 2017. 

 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Anak belum  fokus saat menerima pelajaran. 

2. Keterampilan berbicara di RA Harapan belum optimal. 

3. Anak masih menggunakan bahasa daerah. 

4. Kurangnya keterlibatan anak dalam pembelajaran. 

5. Metode dan media pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru belum 

mampu menarik minat anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari rangkaian latar belakang tersebut, peneliti menarik beberapa masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana keterampilan berbicara anak sebelum menggunakan metode 

bercakap-cakap dengan media gambar di RA HARAPAN KEC. TELUK 

NIBUNG TAHUN AJARAN 2016 - 2017? 
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2. Bagaimana proses penggunaan metode bercakap-cakap dengan media 

gambar dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di RA 

HARAPAN KEC. TELUK NIBUNG TAHUN AJARAN 2016 - 2017? 

3. Bagaimana keterampilan berbicara anak sesudah menggunakan metode 

bercakap-cakap dengan media gambar di RA HARAPAN  KEC. TELUK 

NIBUNG TAHUN AJARAN 2016 - 2017? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, yang menjadi tujuan peneliti 

adalah: 

1. Untuk mengetahui keterampilan berbicara anaksebelum menggunakan 

metode bercakap-cakap melalui media gambar RA HARAPAN KEC. 

TELUK NIBUNG TAHUN AJARAN 2016 – 2017. 

2. Untuk mengetahui keterampilan berbicara anak sesudah menggunakan 

metode bercakap-cakap melalui media gambar RA HARAPAN KEC. 

TELUK NIBUNG TAHUN AJARAN 2016 – 2017. 

3. Untuk mengetahui keterampilan berbicara anak setelah menggunakan 

metode bercakap-cakap melalui media gambar   RA HARAPAN  KEC. 

TELUK NIBUNG TAHUN AJARAN 2016 - 2017.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bemanfaat untuk semua pihak yaitu : 

1. Bagi peneliti, untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi 

permasalahan keterampilan berbicara pada anak RA HARAPAN 

KEC.TELUK NIBUNG. 
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2. Bagi guru, menambah wawasan guru tentang pembelajaran yang mampu 

menambah keterampilan berbicara  pada anak dalam melakukan kegiatan 

melatih berbicara anak. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitihan ini semoga dapat diaplikasikan dan 

dikembangkan oleh sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Anak  

Anak adalah amanah dari Allah swt. Sebagaimana amanah adalah titipan 

Allah swt yang harus diperlakukan dengan baik.
2
 Oleh karena itu orang tua 

sebagai pihak yang telah diberi amanah oleh Allah swt harus mengerti betul 

bagaimana cara merawat, dipelihara, dijaga,  dan dididik dengan baik serta berilah 

pondasi iman yang kuat dan benar agar mereka tumbuh menjadi manusia yang 

membangun peradaban islam. Memberi pendidikan yang islami kepada anak usia 

dini secara tepat, akan melahirkan generasi yang tidak saja pandai ilmu 

pengetahuan tapi pandai bersyukur sebagai makhluk Allah swt. Sehingga ketika 

mereka diambil oleh Allah swt kondisi mereka tetap baik seperti sedia kala. 

Anak usia dini sebagai masa “ the golden age “ hingga sepanjang hayat. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak sebagai individu yang baru mengenal dunia, belum mengetahui sopan 

santun, berkomunikasi dengan orang lain dan memahami orang lain, anak perlu 

dibimbing agar memahami tentang dunia dan isinya. 
3
 

Dari beberapa pendapat di atas anak usia dini adalah sosok individu yang 

pertumbuhan maupun perkembangannya harus diperhatikan oleh orang tua, 

sehingga baik untuk diberi stimulus-stimulus agar seluruh aspek perkembangan 

                                                             
2
Najah As-Sabati. 2014. Dasar-Dasar  Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun. Bogor : Al 

Azhar Freshzone Publishing, h. 5 
3
Khadijah. 2015. Media Pembelajaran Anak Usia Dini. Medan : Perdana Publishing, h. 4 
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yang dimiliki anak dapat berkembang dengan baik. Untuk mengembangkan 

seluruh aspek anak maka dibutuhkan metode pembelajaran dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan anak. Anak usia dini dalam penelitian ini yaitu 

anak-anak yang berada pada rentang usia 5 hingga 6 tahun. 

2. Karakteristik Anak 

Menurut Masitoh dkk, mengemukakanbahwa anak merupakan individu yang 

unik, setiap anak dilihat sebagai individu yang memiliki potensi-potensi yang berbeda 

satu sama lain namun saling melengkapi dan berharga. karakteristik  ialah: (1) bersifat 

unik, (2) mengekspresikan perilakunya relative spontan, (3) bersifat akif, (4) egosentris, 

(5) rasa ingin tahu dan hantusias banyak halu dengan, (6) eksploratif dan berjiwa 

petualang, (7) kaya dengan fantasi, (8) mudah frustasi, (9)  masih kurang dalam 

pertimbangan dalam bertindak, (10) daya perhatian yang pendek, (11) masa belajar 

yang paling potensial, (12) menunjukkan minat terhadap teman.
4
 Berikut 

penjabarannya  

a. Anak bersifat unik yaitu anak yang berbeda satu sama lain, anak memiliki 

bawaan, minat, dan latar belakang kehidupan masing-masing. 

b. Mengekspresikan perilakunya relative spontan yaitu perilaku yang ditampilkan 

anak umumnya relative asli dan tidak ditutup-tutup sehingga merefleksikan apa 

yang ada didalam perasaan dan pikiran. 

c. Bersifat aktif yaitu anak yang senang melakukan berbagai aktivitas,selama 

terjaga dari tidur, anak seolah tak pernah lelah, bosan dari beraktivitas pada 

suatu kegiatan yang baru.  

                                                             
4
Khadijah. 2016. Pendidikan Prasekolah. Medan: Perdana Publishing, h. 6 
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d. Egosentris yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuat dari sudut 

pandang dan kepentingannya sendiri. 

e. Rasa ingin tahu dan hantusias banyak hal yaitu rasa ingin tahu yang kuat, anak 

cenderung memperhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal 

yang sempat dilihat dan didengarnya,terutama terhadap hal-hal baru.  

f. Eksploratif dan berjiwa petualang yaitu terdorong oleh rasa ingin tahu 

yang kuat. Anak senang menjelajahi, mencoba dan mempelajari hal-hal 

baru.  

g. Anak umumnya kaya dengan fantasi yaitu anak yang senang dengan hal-

hal yang imajinasi, anak tidak saja senang terhadap cerita-cerita khayal 

yang disampaikan oleh orang lain, tapi anak sendiri juga senang bercerita 

kepada orang lain. 

h. Mudah frustasi yaitu umumnya anak masih mudah kecewa bila 

menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. Ia mudah menangis atau 

marah bila keinginannya tidak terpenuhi. 

i. Masih kurang dalam pertimbangan dalam bertindak dalam melakukan 

sesuatu sesuai dengan perkembangan cara berfikirnya. Belum 

memilikirasa pertimbangan yang matang termasuk berkenaan dengan hal 

yang membahayakan. 

j. Daya perhatian yang pendek yaitu memiliki daya perhatian yang pendek 

kecuali terhadap hal-hal secara intrinsik menarik dan menyenangkan.  

k. Belajar yang paling potensial yaitu anak senang melakukan berbagai 

aktivitas yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada 
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dirinya, mempraktekkan berbagai kemampuan dan keterampilan, serta 

mengembangkan konsep dan keterampilan baru. 

l. Menunjukkan minat terhadap teman yaitu seiring dengan bertambahnya 

usia dan pengalaman sosial, anak usia dini semakin berminat terhadap 

orang lain, ia mulai menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama dan 

berhubungan dengan teman-temannya.  

Selain itu menurut Ramli karakteristik masa anak usia dini yaitu:
5
 (1) masa 

usia prasekolah, (2) masa prakelompok, (3) masa meniru, (4) masa bermain 

a. Masa usia prasekolah yang artinya anak-anak belum belajar Keterampilan 

akademik secara formal seperti di sekolah dasar, melainkan pada usia ini 

anak-anak dibantu mengembangkan seluruh aspek pribadiannya.  

b. Masa prakelompok karena pada masa ini anak-anak belajar dasar-dasar 

keterampilan yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan 

sosial kelompok. 

c. Masa meniru, dikarenakan pada masa ini anak suka sekali menirukan pola 

perkataan dan tindakan orang-orang disekitarnya.  

d. Masa bermain, pada masa ini anak menghabiskan sebagian besar waktu 

untuk bermain dengan mainannya dan bermain untuk mengeksplorasi 

lingkungan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa karakteristik anak 

usia dini adalah anak sosok individu yang unik dan memiliki karakteristik berbeda 

satu sama lain namun saling melengkapi dan menghargai, anak memliki beberapa 

karakteristik anak bersifat unik, aktif, kaya dengan fantasi, rasa ingin tahu yang 

                                                             
5
Ramli. 2005. Pendampingan Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta : Depdiknas, h. 13 
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kuat dan hantusia terhadap banyak hal dan lain sebagainya . rasa ingin tahu yang 

kuat  dilakukan sebagai proses perkembangan bahasa anakterhadap hal-hal yang 

baru dan akan mengalami perubahan-perubahan dan perkembangan usianya. 

Karakteristik anak usia dini dalam penelitian ini yaitu anak-anak yang berada 

dalam masa bermain, bersifat unik dari  teman sebaya, rasa ingin tahu yang kuat 

dan aktif.  

Selain menurut pendapat para ahli, Islam juga mempunyai penjelasan 

tersendiri mengenai karaktereristik anak. Dalam konsep ajaran Islam, karakter 

yang dimiliki manusia adalah akhlak yang mulia yang berada didalam ajaran 

Islam. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 

21, sebagai berikut: 

                            

       

 

Artinya: Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
6
 

Dalam tafsiran Quraish Shihab mengemukakan bahwa ayat di atas 

mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdapat 

pada diri Rasul itu. Pertama, dalam arti kepribadian Rasulullah secara totalitasnya 

adalah teladan. Kedua, bahwa dalam kepribadian beliau terdapat hal-hal yang 

                                                             
6
Departemen Agama RI. 2004. Al-qur’a Dan Terjemahannya. Bandung: Jumanatul Ali 

Art (J-Art), h. 420 
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patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan merupakan pilihan banyak 

ulama.
7
 

Meski demikian, patut dicatat bahwa pada diri Rasulullah saw. Terdapat 

dua fungsi sekaligus, yaitu: sebagai Rasul dan sebagai manusia biasa. Oleh sebab 

iu perlu dipilah mana perilaku Rasulullah saw yang sifatnya tasyri’iyyah (perilaku 

Nabi yang wajib diikuti) misalnya: tata cara pelaksanaan shalat, ibadah haji dan 

sebagainya yang berkaitan dengan ibadah mahdah. Mana perilaku Nabi yang 

gairu tasyri’iyyah (tidak wajib untuk diikuti), misalnya: tata cara makan Nabi, 

tetapi tidak berarti salah bagi yang mengikutinya. Serta mana perilaku Nabi yang 

sifatnya khusus bagi beliau dan tidak untuk diikuti oleh umatnya, misalnya: Nabi 

tidak boleh menerima  zakat. 

3. Perkembangan Bahasa Anak 

Bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem lambang 

yang arbitrer, yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri.
8
Sedangkan menurut 

Vygotsky, bahasa adalah alat untuk mengekspresikan ide dan  bertanya,   bahasa 

juga menghasilkan konsep dan kategori untuk berpikir.
9
 

Bahasa merupakan alat untuk berpikir.
10

 Prosesnya tidak mungkin dapat 

berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, bahasa merupakan alat komunikasi 

dengan orang lain dan kemudian berlangsung dalam interaksi sosial. 

                                                             
7
Quraish Shihab. 2013. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pebagai Persoalan 

Umat. Jakarta: Mizan, h. 70 
8
Asrul, Ahmad Syukri Sitorus. 2016. Strategi Pendidikan Anak Usia Dini. Medan : 

Perdana Publishin, h. 144    
9
Ahmad Susanto. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, h. 73 
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Ahmad Susanto. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, h. 74 
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Bahasa merupakan alat berkomunikasi yang digunakan oleh seseorang 

dalam berhubungan dengan orang lain.
11

 Jadi penggunaan bahasa menjadi efektif 

sejak seorang individu memerlukan berkomunikasi dengan orang lain. 

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Cara untuk  

berkomunikasi dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, 

tulisan, lambang, simbol, gambar atau lukisan. Perkembangan bahasa anak hanya 

menguasai perbendaharaan kata sekitar 2.500 kata.
12

 

Bahasa adalah alat untuk berpikir, keterampilan bahasa juga penting dalam 

rangka pembentukan konsep, informasi, dan pemecah masalah.Melalui bahasa 

kita dapat mengekspresikan diri dan berkomunikasi pikiran dan perasaan. 

Menurut Mary Rosenberg, perkembangan bahasa sebagai kemampuan anak 

berbicara, membaca, dan menulis.
13

Kemampuan anak untuk berbicara tergantung 

pada banyaknya perkembangan individu anak sebagaimana halnya untuk berjalan. 

Sementara itu Papalia, kemampuan bahasa anak umur 5-6 tahun sudah 

dapat mengartikan kata sederhana, tahu beberapa lawan kata.Anak juga dapat 

menggunakan beberapa kata sambung, dalam pembicaraan sehari-hari. Pada usia 

5-6 tahun anak sudah memiliki kurang lebih 2.000- 25.000 perbendaharaan kata.
14

 

NAEYC mengemukakan perkembanganbahasa anak usia 5-6 tahun adalah: 

a. Menggunakan kosakata 5000 kata menjadi 8000 kata. 

b. Sering memainkan kata-kata. 

c. Mengalami kendala dalam mengucapkan fonem tertentu. 
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d. Menggunakan kalimat lengkap dan kompleks. 

e. Tidak terlalu sering menyela pembicaraan orang lain apabila kurang 

menarik. 

f. dapat berbagi cerita. 

g. Mengenali kata-kata dari lagu. 

h. Mengingat baris-baris puisi sederhana. 

i. Lacar dalam mengungkapkan ide. 

j. Mampu menggungkapkan cerita kembali dengan peragaan.
15

 

 

Selain itu Rosmala Dewi, mengemukakan mengenai tahapan bahasa anak 

usia 5-6 tahun, yaitu:
16

 

a. Menirukan kembali 2 s/d 4 urutan angka, uruta kata. 

b.  Mengikuti 2 s/d 3 perintah sekaligus. 

c. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, 

dimana,bagaimana, dan sebagainya. 

d. Bicara lancar dengan kalimat sederhana 

e. Bercerita tentang kejadian di sekitarnya secara sederhana 

f.  Menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan 

olehguru. 

g. Memberikan keterangan/informasi tentang suatu hal 

h. Memberikan batasan berapa kata/benda. 

i. Menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda, binatang, tanaman. 
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Tadkiroatun  Musfiroh. 2005.Bercerita Untuk AnakUsia Dini. Jakarta : Departemen 
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Rosmala Dewi. 2005. Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-Kanak.. 

Jakarta:Depdiknas, h. 17 



31 
 

Sedangkan menurut kurikulum 2013 umur 5-6 tahun dapat mendengar dan  

membedakan berbagai jenis suara, mengenal masing-masing bunyi huruf, 

menyatakan kalimat yang terdiri 4 sampai 5 kata, dan dapat berkomunikasi atau 

berbicara dengan lancar dengan menggunakan kalimat yang kompleks yang terdiri 

dari 5-6 kata, dapat memahami bahwa ada hubungan antara lisan dan tulisan, 

mengurutkan dan menceritakan isi gambar, dan dapat menghubungkan dan 

menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya, membaca 

beberapa kata berdasarkan gambar, tulisan dan benda yang dikenal.
17

 

Jadi menurut beberapa pendapat di atas yang telah dikemukakan bahwa 

keterampilan berbicara anak termasuk kedalam pengembangan bahasa, pada usia 

tertentu perkembangan bicara anak sudah mulai berkembang dan dapat mulai 

bercakap-cakap. Dalam pengembangan bahasa anak dibatasi pada peningkatan 

keterampilan berbicaranya. Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun dalam 

penelitian ini mencakup anak dapat mendengar dan membedakan berbagai jenis 

bunyi dan dapat berkomunikasi, dapat menghubungkan antar lisan dan tulisan, 

bicara lancar dengan kalimat sederhana dan menceritakan isi gambar dan benda 

yang di kenal dan menyebutkan tulisan sederhana. 

Selain menurut pendapat para ahli. Islam juga mempunyai penjelasan 

tersendiri mengenai bahasa. Dalam konsep ajaran Islam, bahasa sangat penting 

dalam membentuk karakter dan mendidik anak usia dini menggunakan bahasa 

yang baik mendapat tempat didalam ajaran Islam. Sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an SurahAl-Baqarah ayat 31, sebagai berikut: 
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Artinya :“Dan dia telah mengajarkan kepada Adam nama-nama benda 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada malaikat lalu berfirman: 

“sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-

orang yang benar”. 

Dalam tafsir Al Misbah dijelaskan bahwa “manusia dianugerahi Allah 

potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karateristik benda-benda, 

misalnya fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi 

untuk berbahasa. sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan 

dimulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarnya terlebih dahulu 

nama-nama benda.
18

 

Pada surah Al-Baqarah ayat 31 diatas menjelaskan bahwa awal mulai 

bahasa itu ada sejak diciptakannya nabi Adam as dan bahasa tersebut khusus 

diberikan hanya kepada manusia dan bukan untuk makhluk selain manusia. Jadi 

kegunaan atau fungsi bahasa merupakan sesuatu atau alat untuk berkomunikasi, 

memberitahukan, menyanakan, atau memperingatkat tenteng sesuatu fakta. 

Bahasa memiliki arti yang cukup banyak dan beragam. Ditinjau dari segi filsafat 

bahasa merupakan salah satu sarana berpikir ilmiah dan juga sarana untuk 

menyampaikan hasil pemikiran. 

4. Keterampilan Berbicara Anak 

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, 

pikiran, gagasan atau isi hati) seseorang kepada orang lain menggunakan bahasa 
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lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Sedangkan 

menurut  Saleh Abbas mengemukakan bahwa berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
19

 Selain itu 

berbicara merupakan bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-

kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud. Berbicara merupakan 

sarana utama dalam bersosialisasi. Anak yang mudah berkomunikasi akan 

lebih mudah mengadakan interaksi sosial. Berbicara artinya melahirkan 

pendapat dengan perkataan. Berbicara dianggap sebagai kebutuhan pokok bagi 

masyarakat karena dengan berbicara seseoranag dapat menyampaikan dan 

mengkomunikasikan segala isi perasaan dan ide. 

Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari, berbahasa yaitu setelah aktivitas mendengarkan  

bahwa keterampilan berbicara menunjukkan anak suka bertanya terhadap hal-

hal baru, menggunakan bahasa sesuai dengan situasi dengan alasan yang tepat, 

dan aktif berbicara terhadap hal-hal yang baru. Anak usia dini suka 

mengajukan beberapa pertanyaan, karena pada masa itu anak memiliki rasa 

ingin tahu yang besar. Berbicara merupakan kebutuhan manusia, dengan 

berbicara manusia dapat berinteraksi dengan lingkungan, belajar dengan 

lingkungan dan mengkomunikasikan apa yang ingin diungkapkan.  

Dari berbicara manusia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman 

yang dapat dijadikan bekal untuk hidup. Berbicara sangatlah penting, oleh 

karena itu keterampilan berbicara harus diajarkan sejak anak usia dini, dan 
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menjadikan anak berada pada tahapan yang kritis, dengan anak dilatih 

keterampilan berbicara maka anak akan dengan mudah mengekspresikan ide, 

mampu mengutarakan ide, gagasan, pemikiran kepada lingkungan atau orang 

lain. 

Kesantunan berbahasa dalam Al-Qur’an berkaitan degan cara 

pengucapan, perilaku dan kosa kata yang santun serta disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi (lingkungan) penutur, Sebagaimana terdapat dalam surah 

Al-luqman ayat 19, sabagai berikut:  

                          

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”.
20

   

Melunakan suara dalam ayat diatas mengandung pengertian cara 

penyampaian ungkapan yang tidak keras atau kasar, sehingga misi yang 

disampaikan bukan hanya dapat dipahami saja. Tetapi juag dapat diserap dan 

dihayati maknanya. Adapun perumpamaan suara yang buruk digambarkan pada 

suara keledai, karena binatang ini terkenal di kalangan orang Arab adalah 

binatang yang bersuara jelek dan tidak enak di dengar. 

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an mendorong manusia untuk 

berkata santun dalam menyampaikan pikiran kepada orang lain. Kesantunan 

tersebut merupakan gambaran dari manusia yang memiliki kepribadian yang 

tinggi, sedangkan orang yang tidak santun dipandang dengan binatang. 
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5. Karakteristik Berbicara Anak  

Menurut Jamaris, mengemukakan karakteristik berbicara anak usia 5-6 

tahun yaitu sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata, lingkup kosa 

kata yang dapat diucapkan anak ada warna, bentuk, rasa, bau, dan keindahan, 

sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik, dan dapat 

berpatisipasi dalam suatu percakapan, sehinggag percakapan yang dilakukan yang 

dilakukan ole anak telah menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang 

dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya.
21

 

5.1. Metode Bercakap-Cakap Dengan Media Gambar 

5.1.1 Pengertian Metode Bercakap-Cakap 

Metode dalam pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. 

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara 

guru menggunakan metode pembelajaran yang dirancang dalam kegiatan bermain 

yang bermakna dan menyenangkan bagi anak. Menurut kurikulum 2013 bahwa 

metode bercakap-cakap berupa kegiatan bercakap-cakap atau bertanya jawab 

antara anak dan guru atau anak dan anak.
22

Selanjutnya Moeslichatoen 

mengemukakan bahwa bercakap-cakap adalah saling mengkomunikasikan 

pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara verbal selain itu bercakap-cakap 

mempunyai arti mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. 

Bercakap-cakap berarti komunikasi lisan antara anak dan guru atau antara anak 

dengan anak melalui kegiatan monolog dan dialog.
23
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Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa metode bercakap-

cakapa dalah suatu cara atau kegiatan penyampaian bahasa, pengembangan yang 

dilakukan dalam bentuk tanya jawab dalam upaya untuk mengkomunikasikan 

pikiran, perasaan antara anak dan guru atau anak dan anak. Dengan metode 

bercakap-cakap yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

anak, karena dalam pelaksanaan metode bercakap-cakap dapat berkomunikasi dan 

mewujudkan bahasa reseptif dan ekspresif antara anak dengan guru atau anak 

dengan anak. 

Metode bercakap-cakap dalam penelitian ini berupa anak-anak melakukan 

percakapan antara guru dengan anak, atau anak dengan anak yang lain, antara 

percakapan tersebut terdapat kegiatan dua orang atau lebih secara 

bergantian(menjawab pertanyaan dari guru, teman dan memberikan pertanyaan 

kepada teman atau guru). Selain itu bercakap-cakap dapat mengkomunikasikan 

pikiran secara verbal, yang dilakukan dalam kegiatan anak bercerita gambar yang 

disediakan guru. 

5.1.2 Manfaat Metode Bercakap-Cakap 

Menurut Moeslichatoen mengemukakan beberapa manfaat penting yang 

dapat dirasakan dalam penerapan metode bercakap-cakap antara lain:
24

 

a. Meningkatkan keberanian anak untuk mengaktualisasikan diri dengan 

menggunakan kemampuan berbahasa secara ekspresif; menyatakan 

pendapat, menyatakan perasaan, menyatakan keinginan, dan kebutuhan 

secara lisan. 
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b. Meningkatkan keberanian anak untuk menyatakan secara lisan apa yang 

harus dilakukan oleh diri sendiri dan anak lain. 

c. Meningkatkan keberanian anak untuk mengadakan hubungan dengan anak lain 

atau dengan gurunya agar terjalin hubungan sosial yang menyenangkan. 

d. Dengan seringnya anak mendapat kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya, perasaannya, dan keinginannya maka hal ini akan semakin 

meningkatkan kemampuan anak membangun jati dirinya. 

e. Dengan seringnya kegiatan bercakap-cakap diadakan, semakin banyak 

informasi baru yang diperoleh anak yang bersumber dari guru atau dari 

anak lain. Penyebaran informasi dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan anak tentang tujuan dan tema yang ditetapkan guru. 

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Moeslichatoen dapat ditegaskan 

bahwa manfaat dari penggunaan metode bercakap-cakap yaitu pengembangan 

bahasa, mengutarakan ide dan perasaan secara lisan. Sementara menurut 

Montolalu mengemukakan bahwa manfaat dari metode bercakap-cakap yaitu:
25

 

a. Meningkatkan keberanian anak berbicara. 

b.  Melatih kemampuan anak untuk mendengarkan pembicaraan dan 

menangkap pesan dari orang lain. 

c. Membangun citra diri/konsep diri yang positif. 

d. Meningkatkan perbendaharaan kosakata yang dimiliki anak 

Dari pendapat yang diuraikan Montolalu dapat ditegaskan bahwa dengan 

penerapan metode bercakap-cakap dapat meningkatkan perbendaharaan kosakata 

sehingga meingkatkan keberanian anak dalam berbicara. 
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6. Media Gambar dalam Metode Bercakap-Cakap 

6.1. Pengertian Media Gambar 

Media adalah proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.
26

 Media pendidikan digunakan sebagai alat bantu atau media komunikasi, 

komunikasi akan berjalan dengan lancar dengan hasil yang maksimal apabila 

menggunakan alat bantu yang disebut0020media komunikasi atau media gambar. 

Menurut Jakuri, media gambar adalah sekumpulan gambar terpisah yang 

memuat satuan gambar serta mewakili seretan cerita.
27

 Media gambar dapat berbagai 

jenis anatara gambar dengan tampilan berlembar-lembar secara terpisah.Media gambar 

adalah hasil potretan dari berbagai peristiwa/kejadian, objek, yang dituangkan dalam 

bentuk gambar-gambar, garis, kata-kata, simbol maupun gambaran. 

Selanjutnya Sudjana dan Rivai mengemukakan bahwa gambar merupakan 

pesan visual yang paling sederhana, praktis, mudah dibuat, dan banyakdiminati 

peserta didik terlebih gambar berwarna.
28

 bahwa gambar diam atau gambar mati 

adalah gambar-gambar yang disajikan secara fotografik misalnya gambar tentang 

manusia, binatang, tempat atau objek lainnya yang ada kaitannya dengan bahan/isi 

tema yang diajarkan dan bersifat tunggal namun ada yang berseri. 

Menurut Agus F. Tangyong, mengemukakan gambar yang digunakan 

dapat berupa gambar bermacam-macam gerak sesuai dengan jenis kata yang 

dikehendaki (kata kerja), gambar bermacam-macam benda yang diperlukan (jenis 

kata benda), gambar bermacam-macam bentuk, gambar bermacam-macam 
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keadaan untuk menanamkan kata keterangan (banjir, gunung meletus, dan lain-

lain). 
29

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa media gambar adalah 

hasil potretan berbagai peristiwa atau objek yang dituangkan dalam bentuk 

gambar, praktis, mudah dibuat, diminati peserta didik dan berisi bahan atau tema 

yang diajarkan.Oleh karena itu gambar dapat dijadikan media dalam kegiatan 

bercakap-cakap dikarenakan gambar dapat berisi bahan atau tema atau pesan 

visual yang diajarkan sehingga dapat menarik minat dan perhatian siswa dan 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara.Media gambar yang 

digunakan dalam penelitian ini berisi gambar-gambar yang disesuaikan dengan 

tema pada hari saat berlangsungnya penelitian. Gambar-gambar tersebut adalah 

gambar anggota keluarga, rumah, gambar lingkungan sekiar (sekolah, taman, 

sawah, kantor) 

6.2. Penerapan Metode Bercakap-Cakap dengan Media Gambar 

Media gambar diharapkan memberikan gambar nyata atau konkre 

sehingga anak-anak lebih mudah menerima informasi. 

6.2.1 Langkah-langkah Metode Bercakap-Cakap bagi anak TK 

Moeslichatoen langkah-langkah kegiatan bercakap-cakap dapat dibagi 

dalam 3 tahap:
30

 

a) Kegiatan pra-pengembangan 

Ada dua macam persiapan dan kegiatan pra-pengembangan: 

(1) Kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang siap dipergunakan 
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(2) Kegiatan penyiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

bercakap-cakap 

b) Kegiatan pengembangan 

c) Kegiatan penutup 

Guru membimbing anak-anak untuk merangkum hasil 

percakapan yangakan dilaksanakan. 

6.2.2 Rancangan Pelaksanaan Metode Bercakap-Cakap 

Moeslichatoen mengungkapkan langkah-langkah dalam melaksanakan 

kegiatan Bercakap-cakap terdiri dari:
31

 

a) Langkah pertama, guru menarik perhatian dan minat siswa 

b) Langkah kedua, guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai. 

Anak dapat mengungkapkan peristiwa, perasaannya, pikirannya, 

keinginannya dan sikapnya 

c) Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di bawah 

bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan 

d) Langkah keempat, kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing 

anak untuk mengungkapkan pendapat, menceritakan gambar sesuai 

tema yang di sediakan 

Selain itu Montolalu mengemukakan bahwa dalam penerapan metode 

bercakap-cakap dapat menerapkan langkah-langkah pelaksanaannya sebagai 

berikut:
32

 

 

                                                             
31

Moeslichatoen..  2004.  Metode  Pengajaran  Di Taman  Kanak-Kanak.  Jakarta:  

Rineka Cipta, h. 103   
32

Montolalu,  dkk. 2010.  Bermain  dan  Permainan  Anak.  Jakarta:  Universitas Terbuka, 

h. 28  



41 
 

a) Guru menyiapkan alat peraga atau media yang diperlukan. 

b) Guru merangsang anak dengan pertanyaan terbuka tentang gambar 

yangdiperlihatkannya (gambar yang terkait dengan tema) 

c) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menjawab/berbicara 

sesuai gambar 

d) Guru mengusahakan setiap anak mau berbicara/mengungkapkan 

pendapat dan bagi anak yang pasif tetap diberi motivasi untuk terlibat 

dalam kegiatan 

e) Apabila ada anak yang belum dapat menjawab/mengucapkan kalimat 

dengan baik dan benar, guru memperbaikinya dengan bijaksana. 

Pendapat-pendapat di atas, ditegaskan bahwa langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap dapat diterapkan dengan tujuan masing-

masing pihak (guru maupun anak) melakukan komunikasi. Dalam penelitian ini, 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan mengacu pada dua pendapat diatas 

dengan menggabungkan keduanya dan diolah oleh peneliti yaitu 

a) Tahap persiapan, guru menyiapkan media gambar yang akan 

digunakansesuai tema 

b) Tahap mengkondisikan anak, guru mengkomunikasikan tujuan yang 

ingindicapai, guru mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

c) Tahap kegiatan bercakap-cakap, terdiri dari 

(1) Langkah pertama, guru memperlihatkan gambar di depan anak-

anak sesuai dengan tema guna menerjemahkan perkataan guru 

menjadilebih konkrit, selain itu untuk menggali informasi yang 

ada pada anak-anak mengenai pengalaman anak yang berkaitan 
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dengan tema. Langkah pertama ini dapat untuk mengetahui 

kemampuan anak untuk berbicara lancar dengan kalimat 

sederhana atau tidaknya saat anak berpendapat. 

(2) Langkah kedua, guru membagi anak-anak dalam 2 kelompok, 

gurumemperlihatkan gambar diikuti dengan memberikan 

pertanyaan dengan menggunakan kata tanya “apa, mengapa, 

dimana, siapa, kapan” kepada anak kemudian anak diberi 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan guna mengetahui 

kemampuan anak menjawab pertanyaan. 

(3) Langkah ketiga, anak melakukan kegiatan monolog yang 

berupasetiap anak bercerita mengenai gambar yang sudah 

disediakan oleh peneliti dihadapan teman-teman dan guru guna 

mengetahui kemampuan anak dalam menceritakan gambar. 

Selama anak bercerita maka akan dapat terlihat juga kemampuan 

anak dalam berbicara lancar atau tidaknya dengan kalimat 

sederhana dan dipahami orang lain. 

d) Tahap penutup, guru memotivasi anak yang masih pasif dan 

memberikan reward kepada anak yang aktif, diharapkan dapat memicu 

motivasi anakyang pasif untuk lebih aktif. 

Keterampilan berbicara anak melalui metode bercakap-cakap dengan 

media gambar dalam penerapan ini anak sudah dapat bercerita sesuai dengan 

kreativitasnya dan  bahasa yang lancar dan mudah pahami orang lain, pemberian 

kesempatan berbicara untuk setiap anak menjadikanan anak lebih terampil 

berbicara dan dapat menjawab semua pertanyaan guru. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan diantaranya: 

1. Riska Ramadani (2014), dengan judul: ”Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara melalui Metode Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pada 

Anak Kelompok B2 Di TK Aisyiyah Randubelang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: terjadi peningkatan keterampilan berbicara pada 

anak, hal ini dibuktikan pada kemampuan awal keterampilan berbicara 

yaitu 54,82% termasuk dalam kriteria kurang baik, pada Siklus I 

meningkat 11,11% menjadi 65,93% termasuk dalam kriteria cukup, dan 

pada Siklus II meningkat 22,77% menjadi 88,70% termasuk dalam kriteria 

baik. Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara yaitu anak-anak diberi kesempatan untuk 

melakukan kegiatan dialog dan monolog, kegiatan dialog dilakukan oleh 

guru dan anak begitu juga antar anak, kegiatan monolog berupa masing-

masing anak menceritakan gambar dan setiapmasing-masing anak diberi 

satu media gambar, guru memotivasi anak untuk ikutserta dalam kegiatan. 

Metode bercakap-cakap dengan media gambar dapatmeningkatkan 

keterampilan berbicara. 

2. Dewi Rahayu ( 2012), dengan judul: “Upaya Peningkatan Kemampuan 

Berkomunikasi Anak Melalui Metode Bercakap-cakap Pada Kelompok B 

Di RA Nurul Hikmah Ringinharjo Sragen Tahun Ajaran 2011/2012”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Data kemampuan berkomunikasi 

dianalisis menggunakan analisis komparatif dan data pelaksanaan 
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bercakap-cakap dianalisis menggunakan analisis interaktif. Hasil analisis 

data menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan prosentase kemampuan berkomunikasi dari prasiklus 

sampai dengan siklus III, yakni rata-rata kemampuan berkomunikasi anak 

pada prasiklus 45,04%, pada siklus I mencapai 55,08%, pada siklus II 

mencapai 65%, dan pada siklus III mencapai 75,12%. Dengan demikian 

metode bercakap-cakap dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

pada anak kelompok B di RA Nurul Hikmah Ringinharjo Sragen Tahun 

Ajaran 2011/2012. 

Menurut Riska Ramadani dengan judul: ”Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara melalui Metode Bercakap-cakap Dengan Media Gambar. Langkah-

langkah yang dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara yaitu 

anak-anak diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan dialog dan monolog, 

kegiatan dialog dilakukan oleh guru dan anak begitu juga antar anak, kegiatan 

monolog berupa masing-masing anak menceritakan gambar dan setiap masing-

masing anak diberi satu media gambar, guru memotivasi anak untuk ikut serta 

dalam kegiatan. Metode bercakap-cakap dengan media gambar dapat 

meningkatkan  keterampilan berbicara. 

Sedangkan Dewi Rahayu dengan judul: “Upaya Peningkatan Kemampuan 

Berkomunikasi Anak Melalui Metode Bercakap-cakap Pada Kelompok B Di RA 

Nurul Hikmah Ringinharjo Sragen Tahun Ajaran 2011/2012”. Menunjukkan hasil 

bahwa dengan adanya peningkatan prosentase kemampuan berkomunikasi dari 

prasiklus sampai dengan siklus III, yakni rata-rata kemampuan berkomunikasi 
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anak pada prasiklus 45,04%, pada siklus I mencapai 55,08%, pada siklus II 

mencapai 65%, dan pada siklus III mencapai 75,12%. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keterampilan berbicara dapat menjadikan anak memiliki bahasa lisan yang 

benar dan tepat selain itu anak dapat mengutarakan ide atau pendapat dan dapat 

menjawab pertanyaan dengan tepat.Metode pembelajaran yang kurang tepat dapat 

menyebabkan anak merasa bosan dan kurang optimal dalam kegiatan 

pembelajaran berbahasa. Keterampilan berbicara harus dilatihkan sejak anak usia 

dini karena anak berada pada masa peka. Metode pembelajaran yang tepat 

diberikan untuk anak yaitu metode yang tidak membosankan bagi anak, dan dapat 

mengandung interaksi antar keduanya, baik itu antara anak dengan guru, maupun 

antar anak. 

Pada masa peka yang baik, ketika saraf-saraf anak berkembang, anak 

dapat dibekali berbagai keterampilan, salah satunya keterampilan berbicara. 

Untuk membekali keterampilan tersebut harus melibatkan suasana yang 

menyenangkan dan diperlukan keaktifan anak, yaitu dengan metode bercakap-

cakap. Metode bercakap-cakap adalah komunikasi lisan antara anak dan guru atau 

antara anak dengan anak melalui kegiatan dialog maupun monolog. Ditambah lagi 

dengan media pembelajaran yang menarik motivasi anak untuk belajar, 

memberikan informasi nyata atau konkret kepada anak yaitu dengan media 

gambar. Maka dari itu, dalam penelitian ini menggunakan metode bercakap-cakap 

dengan media gambar untuk menarik minat anak dalam belajar dan diharapkannya 

terjadi interaksi dialog maupun monolog sehingga dapat meningkatkan 
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keterampilan berbicara. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat diperjelas 

sebagai berikut : 

1. Keterampilan berbicara anak di RA  Harapan belum optimal. 

2. Penerapan metode bercakap-cakap dengan media gambar dalam 

pembelajaran. 

3. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, setiap kelompok 

didampingi oleh satu guru dan setiap anak memegang satu gambar. Anak-

anak lebih tertarik ikut serta dalam kegiatan dialog dan monolog. 

4. Peningkatan keterampilan berbicara anak RA Harapan, keterampilan 

berbicara mencakup anak berbicara lancar dengan kalimat sederhana dan 

dipahami orang lain, menjawab pertanyaan dari guru dan teman-teman 

yang lain (dialog) dan bercerita di depan guru dan teman-teman( 

monolog). 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. 

Maka berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir dapat dirumuskan bahwa 

keterampilan berbicara pada anak di RA HARAPAN Kec.Teluk Nibung dapat 

ditingkatkan melalui metode bercakap-cakap dengan media gambar. 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

 

A. Jenis penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara  anak usia 5-6 tahun.
33

 

 

B. Subjek  dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di RA 

HARAPAN, Kecamatan Teluk Nibung, Kabupaten Tanjung Balai Tahun Ajaran 

2016-2017 yang  berjumlah  14 anak.  

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di RA HARAPAN Kec. Teluk Nibung. Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari sampai Maret Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

D. Prosedur Observasi 

 Penelitian ini direncanakan selama dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Pelaksanaan tindakan kelas ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Siklus I pada penelitian ini menggunakan tindakan metode bercakap-

cakap dimana hal ini anak yang akan bercakap-cakap secara langsung. 

Berdasarkan tindakan pada siklus I dilakukan perbaikan pada tindakan tersebut. 

Perbaikannya guru juga yang menginstruksikan bagaimana cara melakukan 

prosedur bercakap-cakap yang akan dilakukan oleh anak pada siklus I yang 

sekaligus akan digunakan pada siklus II. 

                                                             
33

Anas Salahudin. 2015. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Pustaka Setia, h. 27  
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 Model penelitian tindakan kelas yang diperoleh dari Arikunto.
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus I 

1. Tahap Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas membahas tekhnis 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas anatara lain : 

a. Menentukan tema atau sub tema pembelajaran sesuai dengan silabus dan 

kurikulum. 

b. Menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran Harian (RPPH). 

                                                             
34

Suharsimi Arikunto. 2012. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 16 

SIKLUS I 

Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

 

Refleksi SIKLUS II 

Pengamatan 
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c. Menyiapkan media pembelajaran yaitu media gambar. Gambar yang 

dimuat didalamnya berupa gambar-gambar mengenai tema pembelajarn 

yang dapat diperoleh melalui majalah kemudian diperbesar dengan ukuran 

kertas HVS A4. 

d. Mempersiapkan lembar observasi atau pengamatan yang memuat 

indikator/aspek keterampilan berbicara. Pengisian lembar observasi 

dilakukan oleh peneliti dan kegiatan mengajar dibimbing atau 

dilaksanakan oleh guru. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

 Tindakan perencanaan disusun, maka dilanjutkan ketahap selanjutnya 

yaitu tahap pelaksanaan tindakan. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti yang 

menjadi guru, sedangkan guru ikut dilibatkan sebagai observer yang tugasnya 

memberikan kritik dan masukan yang berguna dalam proses selanjutnya. Kegiatan 

yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 

yang telah disusun dengan menonjolkan kegiatan yang ingin diterapkan yaitu 

bercakap-cakap.Pelaksanaan setiap siklus berlangsung sebanyak 1 kali pertemuan. 

 

3. Tahap Observasi 

 Pengamatan dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan atau kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Data diambil 

melalui cara pengamatan langsung atau melihat kegiatan pembelajaran melalui 

metode bercakap-cakap dengan media gambar secara langsung. Pengamatan 

berpedoman pada panduan observasi. Kegiatan pengamatan tersebut dilakukan 
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untuk mengumpulkan data kemudian diolah untuk menentukan tindakan yang 

akan dilakukan selanjutnya. 

 

4. Tahap Refleksi 

 Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan memberikan makna terhadap 

data yang telah didapat dan mengambil kesimpulan dari tindakan perbaikan yang 

telah dilakukan hasil dari refleksi ini. Setelah siklus I dijalankan dan hasil yang 

diinginkan belum menunjukkan hasil yang memuaskan maka dilakukan kembali 

tahap-tahap diatas untuk dilakukan pada siklus II. Pelaksanaan siklus II 

dilaksanakan setelah dilakukan dengan urutan-urutan seperti yang dilaksanakan 

pada siklus I. 

 

Siklus II 

1. Tahap Perancanaan 

 Tahap perencanaan tindakan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

keterampilan berbicara anak sebelum dilakukan bercakap-cakap. Pada tahap ini 

guru menyiapkan materi ajar yang disesuaikan dengan tema sebelum memasuki 

kegiatan bercakap-cakap, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  Harian 

(RPPH). 

 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melaksanakan kegiatan 

bercakap-cakap berupa perbaikan tindakan kelas siklus I yang telah direncanakan. 

Jika pada tindakan siklus I, guru memberikan kesempatan buat anak untuk 

melakukan praktek secara langsung, maka pada tindakan siklus II, guru 

memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan praktek bercakap-cakap 
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secara langsung dengan menggunakan metode bercakap-cakap pada siklus I  

dilakukan pada siklus II. Pelaksanaan setiap siklus berlangsung sebanyak tiga kali 

pertemuan. 

 

3. Tahap Pengamatan 

 Pelaksanaan kegiatan pengamatan dilakukan oleh guru kelas dan juga 

peneliti, instrument yang telah dipersiapkan meliputi pengamatan kegiatan guru 

(peneliti) dan kemampuan berbicara pada setiap anak. 

 

4. Refleksi 

 Kegiatan refleksi yang dilakukan untuk mengetahui keunggulan dan 

kepandaian juga kelemahan pada proses tindakan dan sesudah tindakan. 

Mengkaji dan membedakan hasil antara siklus I dengan siklus II.  Refleksi ini 

dilakukan untuk menarik kesimpulan dari hasil tindakan yang dilakukan pada 

siklus II, apakah metode bercakap-cakap dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara anak. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah lembar pengamatan (observasi) dan dokumentasi. Adapun kegiatan 

yang diamati yaitu, berbicara, bercakap-cakap awal anak berbicara terampil 

hingga terbiasa, jadikan Setiap hari anak akan memperhatikan bagaimana 

melakukan keterampilan berbicara dengan metode bercakap-cakap dan media 

gambar dengan benar.  
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a. Lembar  Pengamatan (observasi) 

 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah observasi atau pengamatan. Sasaran dengan menggunakan lembar 

pengamatan yang telah dipersiapkan. Data yang diambil dalam penelitian ini 

mengenai keterampilan berbicara anak melalui metode bercakapcakap dengan 

media gambar. Proses pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan 

mengamati satu demi satu anak ketika guru melaksanakan tindakan. Pengamatan 

dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi dengan memberi tanda check 

list. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Hasil penelitian-

penelitian akan lebih terpercaya dengan didukung oleh beberapa dokumentasi. 

Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto anak dan 

berbicara dengan metode bercakap-cakap dengan media gambar. Foto-foto 

digunakan untuk  kegiatan-kegiatan atau keaktifan setiap anak selama kegiatan. 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Anak 

Nama Anak:………..    Kelompok/Semester:……. 

No Aspek Indikator Kriteria Penilaian 

 BB MB BSH BSB 

1 Meningkatkan 

keterampilan berbicara 

Anak dapat berbicara lancar 

dengan kalimat sederhana dan 

dipahami orang lain 
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  Anak dapat  menjawab pertanyaan 

(apa, siapa, kapan, mengapa, 

dimana) 

    

  Anak dapat bercerita mengenai 

gambar yang disediakan 

    

 

Skala Penilaian : 

1 = Belum Berkembang (BB) 

2 =  Mulai Berkembang (MB) 

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

 Berdasarkan kriteria penilaian di atas diperoleh: 

1. Skor tertinggi tiap indikator adalah 4 

2. Skor terendah tiap indikator adalah 1 

3. Kriteria keterampilan berbicara anak melalui metode bercakap-cakap 

dengan media gambar keseluruhan dibuat 4 kelompok, yaitu belum 

berkembang, mulia berkembang, berkembang sesuai harapan, 

berkembang sangat baik. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan, dilanjutkan dengan analisia data. 

Maka diproleh skor tertinggi dan skor terendah. Skor tertinggi (ST) = 4, skor 

terendah (SR) = 1.   
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 Analisis lembar observasi untuk mengetahui peningkatan perkembangan 

keterampilan berbicara anak. Hasil observasi dianalisis dengan menggunakan 

analisis persentase. Analisis persentase dengan menggunakan rumus yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
 X 100 % 

Keterangan : 

 P = Persentase keterampilan berbicara anak 

 F = Jumlah Anak yang mengalami perubahan 

 N = Jumlah keseluruhan anak 

Tabel 3.2 

Tabel Interprestasi Keterampilan Berbicara Anak 

Skor Interpretasi 

100 

80 

60 

40-0 

 

BSB  

BSH 

MB 

BB 

 Pendekatan Sturgess (Saleh) 

 Tindakan dikatakan berhasil ketika persentasi dari keseluruhan diperoleh 

pada tingkatan persentasi keterangan sangat baik. Untuk mengukur keberhasilan 

metode bercakap-cakap dalam meninggkatkan keterampilan berbicara anak dilihat 
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dari persentasi yang sama untuk menentukan berhasil atau tidaknya tindakan yaitu 

pada persentasi dengan keterangan sangat baik.
35

  

 

G. Jadwal Penelitian 

 Penelelitian dilaksanakan mulai Maret sampai April di RA HARAPAN 

yang diperlihatkan pada table  3.3 sebagai berikut : 

  

 

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan / Minggu 

Januari Februari Maret April 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Meminta izin kepala 

sekolah untuk 

melaksanakn penelitian 

    X        

2 Observasi Awal   X          

3 Pertemuan I Siklus I      X       

4 Pertemuan II Siklus II        X     

5 Analisis Data 

Refleksi Siklus I 

      X      

                                                             
35

 Saleh. 2004. Pendekatan Sturgess. Jakarta: Majelis Luhur, h. 4 
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6 Pertemuan I Siklus II        X     

7 Pertemuan II Siklus II          X   

8 Analisi Data dan 

Refleksi II 

          X  

9 Analisi Data       X X X X X  

10 Penulisan Hasil 

laporan 

     X X X X X X X 

 

H. Indikator Keberhasilan 

  Adapun indikator keberhasilan pada penelitian ini jika anak mendapatkan 

nilai 80 dan secara klasikal jumlah anak yang berhasil sebanyak 75% dari jumlah 

anak 14 orang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Harapan  Sipori-pori. Letak RA Harapan 

berada di pinggir jalan didepan SD Negeri 130012 Tanjung Balai, berhadapan 

jalan raya. RA Harapan  memiliki 4 kelas yaitu kelompok  A terdapat satu kelas, 

kelompok B memiliki dua kelas dan satu ruang kelas untuk  kelompok  bermain, 

masing-masing kelas memiliki dua guru. 

Kegiatan pembelajaran di RA Harapan dimulai dengan seluruh anak-anak 

berbaris terlebih dahulu di halaman RA Harapan sebelum memasuki kelas 

masing-masing. Kegiatan pembelajaran anak-anak di dalam kelas diambil alih 

oleh guru kelas, kegiatan pembelajaran dimulai dari anak-anak duduk  secara 

lesehan untuk berdoa sebelum kegiatan dan untuk menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada hari tersebut. Saat pelaksanaan tindakan berlangsung, 

memasuki kegiatan awal untuk kegiatan berbicara anak-anak untuk kegiatan 

dialog antar guru dan anak serta kegiatan monolog yang dilakukan masing-masing 

anak dengan di dampingin masing-masing  guru. 

Adapun penelitian ini dilakukan di RA HARAPAN kelompok usia 5-6 

tahun, dengan menggunakan teknik observasi. Dari hasil observasi yang dilakukan 

terhadap 14 ornag yang terdiri dari 5 orang anak laki-laki dan 9 orang anak 

perempuan di RA HARAPAN Kec. Teluk Nibung, maka peneliti 

mendeskripsikan data-data temuan yang telah dilakukan pada pra siklus.  
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 Tabel 4.1 

Data Anak Kelompok Usian 5-6 Tahun RA HARAPAN 

No Nama Keterangan 

1 Oziel Ananta Laki-laki 

2 Dirga Pratama Laki-laki 

3 Fitra Hariadi Perempuan 

4 Rara Widya Rahma Perempuan 

5 Aprilia Insani Perempuan 

6 Puan Annisa Pratiwi Perempuan 

7 Azura Deswita Perempuan 

8 M. Fikri Dalimunte Laki-laki 

9 M. Hatta Sirait Laki-laki 

10 Nabila  Perempuan 

11 Sakilla Annisa Fahira Perempuan 

12 Radahatul Asyifa Perempuan 

13 Pratiwi Sriwanda Sari Perempuan 

14 Rizkia Ramadhani Perempuan 

 

 Laporan penelitian tindakan kelas ini disajikan dengan menampilkan 

analisis ketuntasan anak. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berbicara anak dikelompok usia 5-6 tahun di RA 

HARAPAN Kec. Teluk Nibung.  
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A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Pra Siklus 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap kondisi awal kemampuan 

berbicara anak sebelum dilaksanakannya tindakan. Kegiatan pengamatan untuk 

mengetahui kondisi awal anak  merupakan kegiatan pra tindakan dan 

menggunakan lembar observasi yang sudah tersedia. Pra tindakan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan anak dalam hal menjawab pertanyaan (apa, siapa, 

mengapa, dimana, kapan dan seterusnya) selain itu guna mengetahui kemampuan 

anak dalam bercerita mengenai gambar yang disediakan guru dan kemampuan 

anak dalam berbicara lancar dengan kalimat sederhana dan dipahami orang lain. 

Berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan hasil yang diperoleh menunjukkan 

keterampilan berbicara belum berkembang dengan baik.  

Tabel 4.2 

 Hasil Observasi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak usia Dini 

Melalui Metode Bercakap-cakap dengan Media Gambar Pra Tindakan 

No Nama L/P Nilai Keterangan 

1 Oziel Ananta L 25 BB 

2 Dirga Pratama L 25 BB 

3 Fitra Hariadi P 25 BB 

4 Rara Widya Rahma P 25 BB 

5 Aprilia Insani P 25 BB 

6 Puan Annisa Pratiwi P 25 BB 

7 Azura Deswita P 25 BB 

8 M. Fikri Dalimunte L 50 MB 
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9 M. Hatta Sirait L 25 BB 

10 Nabila  P 25 BB 

11 Sakilla Annisa Fahira P 25 BB 

12 Radahatul Asyifa P 25 BB 

13 Pratiwi Sriwanda Sari P 25 BB 

14 Rizkia Ramadhani P 25 BB 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎   𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎   𝐴𝑛𝑎𝑘
  

375

14
= 26.7%  

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data awal ketermpilan berbicara anak 

usia 5-6 tahun di peroleh nilai rata-rata 26,7%. Belum ada anak yang memperoleh 

kriteria Berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Untuk lebih 

jelas lagi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3  

Rangkuman Meningkatkan Keterampialan Berbicara Anak Melalui Metode 

Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pra Tindakan 

No Pra Tindakan 

Jumlah Anak % Keterangan 

1 1 7.14 Mulai Berkembang 

2 13 92.8 Belum Berkembang 

  

 Pada tabel 4.3 terlihat bahwa anak yang memperoleh kriteria Mulai 

Berkembang sebanyak 1 orang anak (7.14%) dan yang memperoleh kriteria 

Belum Berkembang sebanyak 13 orang  anak (92.8%). 
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PKK =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎𝑎𝑛 ≥ 60%

Banyak subjek penelitian
𝑥 100% 

        PKK= 
1

14
𝑥100% = 7.14% 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara  anak  

belum berkembang dengan baik. Kemudian peneliti melaksanakan tahap 

pelaksanaan tindakan dengan menggunakan metode bercakap-cakap dengan 

media gambar. Karena dengan metode bercakap-cakap dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara anak. 

Dari hasil observasi keterampilan berbicara anak pra tindakan dapat 

digambarkan pada grafik berikut ini: 

Gambar 4.1 

Hasil Observasi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak usia Dini 

Melalui Metode Bercakap-cakap dengan Media Gambar Pra Tindakan 
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2. Deskripsi Hasil Siklus I 

a. Perencanaan  

 Setelah mengetahui perkembangan berbicara anak pada data awal, maka 

disusun rencana tindakan untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak. 

Kemudian pada siklus I ini digunakan metode bercakap-cakap dengan media 

gambar. Adapun langkah-langkah yang dilakukaun dalam prencanaan tindakan 

adalah: 

1. Menentukan tema dan sub tema pembelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan kurikulum. 

2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 

3. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 

melalui metode bercakap-cakap dengan media gambar yaitu gambar yang 

ada di kertas HVS tanpa warna. 

4. Mempersiapkan lembar observasi keterampilan berbicara anak 

b. Pelaksanaan 

 Pada tindakan penelitian ini adalah mempersiapkan kegiatan bercakap-

cakap mempunyai tujuan untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak. 

Sebelum proses bercakap-cakap berlangsung, terlebih dahulu peneliti 

mempersiapkan diri untuk menguasai materi serta media yang akan membantu 

dalam berlangsungnya kegiatan. Media yang digunakan adalah media gambar. 

 Peneliti melaksanakan kegiatan bercakap-cakap untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara anak. Sebelum melulai kegiatan bercakap-cakap peneliti 

membuka kegiatan dengan mengucapkan salam kepada semua anak, berdoa, 
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mengisi daftar hadir anak, dan memberitahukan tema pembelajaran hari ini, serta 

memberikan semangat untuk anak dalam pembelajarn tersebut. 

c. Hasil Pengamatan (Observasi) 

 Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di bantu dengan guru kelas 

dan guru bantu dengan menggunakan lembaran observasi perkembangan 

keterampilan berbicara anak. Dari observasi yang telah dilakukan diperoleh 

bahwa:  

1) Anak terlihat masih bingung dalam kegiatan bercakap-cakap. 

2) Anak masih kurang semangat untuk kegiatan bercakap-cakap. 

3) Masih banyak anak yang malu untuk bercakap-cakap didepan 

kelas dan didepan guru. 

4) Anak lebih banyak diarahkan oleh guru dan peneliti. 

 Selanjutnya paparan data awal sebelum dilakukannya tindakan dan data 

pada siklus I yang diperoleh dari hasil observasi dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak usia Dini 

Melalui Metode Bercakap-cakap dengan Media Gambar Pada Siklus I 

No Nama L/P Nilai Keterangan 

1 Oziel Ananta L 66.67 BSH 

2 Dirga Pratama L 50 MB 

3 Fitra Hariadi P 50 MB 

4 Rara Widya Rahma P 66.67 BSH 

5 Aprilia Insani P 33.33 MB 
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6 Puan Annisa Pratiwi P 75 BSH 

7 Azura Deswita P 58.33 BB 

8 M. Fikri Dalimunte L 75 BSH 

9 M. Hatta Sirait L 33.33 MB 

10 Nabila  P 50 MB 

11 Sakilla Annisa Fahira P 50 MB 

12 Radahatul Asyifa P 50 MB 

13 Pratiwi Sriwanda Sari P 50 MB 

14 Rizkia Ramadhani P 75 BSH 

  

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I di peroleh nilai rata-rata 

anak 55.95%. Anak yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan 

sebanyak 5 orang anak dan belum ada anak yang memperoleh kriteria 

Berkembang Sangat Baik . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.5 

Rangkuman Meningkatkan Keterampialan Berbicara Anak Melalui Metode 

Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pada Siklus I 

No Siklus I 

Jumlah Anak % Keterangan 

1 5 35.7 Berkembang Sesuai Harapan  

2 9 64.2 Mulai Berkembang 

 

 Pada tabel 4 terlihat bahwa anak yang memperoleh kriteria Mulai 

Berkembang sebanyak 9 orang anak ( 64.2%). Anak yang memperoleh kriteria 
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Berkembang Sesuai Harapan sebanyak 5 orang anak ( 35.7%). Untuk mengetahui 

Persentase Kemampuan Klasikal (PKK) yaitu: 

PKK =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎𝑎𝑛 ≥ 60%

Banyak subjek penelitian
𝑥 100% 

        PKK= 
5

14
𝑥100% = 35.7% 

                   Dengan demikian dapat disimpulkan keterampilan berbicara anak 

secara klasikal belum tercapai. 

 Dari hasil observasi keterampilan berbicara anak pada siklus I dapat 

digambarkan pada grafik berikut ini: 

Gambar 4.2 

Grafik Presentase Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak usia Dini 

Melalui Metode Bercakap-cakap dengan Media Gambar Pada Siklus I 

 

d. Refleksi 

        Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus I, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa meningkatkan  keterampilan berbicara anak 

tergolong masih rendah. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan perbaikan-
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perbaikan yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

anak menjadi lebih baik. Hasil refleksi pada siklus I yaitu:  

1. Pada kegiatan awal ini  anak memiliki respon terhadap kehadiran peneliti 

2. Masih terdapat anak yang malu untuk berbicara didepan kelas 

3. Masih terdapat anak yang kurang terampilan dalam berbicara 

4. Masih beberapa anak yang hanya berani untuk berbicara didepan kelas 

5. Peneliti lebih memperhatikan dan memotivasi anak 

 

3. Deskripsi Hasil Siklus II 

a. Perencanaan  

 Berdasarkan hasil refleksi siklus I yang telah dilakukan sebanyak 3 kali 

pertemuan oleh peneliti, maka diperoleh hasil bahwa meningkatkan keterampilan 

berbicara anak melalui metode bercakap-cakap masih tergolong cukup, untuk itu 

penelitian ini dilanjutkan kesiklus II yang akan dilakukan 3 kali pertemuan. Tahap 

perencanaan siklus II meliputi:  

1. Menentukan tema dan sub tema pembelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan kurikulum. 

2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 

3. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 

melalui metode bercakap-cakap dengan media gambar yaitu gambar yang  

berwana  di kertas HVS. 

4. Mempersiapkan lembar observasi keterampilan berbicara anak 

 

 



67 
 

b. Pelaksanaan 

 Pada tindakan siklus II dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada 

tahapini peneliti melaksanakan metode bercakap-cakap untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara. Sebelum melakukan bercakap-cakap, peneliti membuka 

kegiatan dengan mengucapkan salam kepada seluruh anak, mengisi daftar  hadir 

kelas, memberitahu tema untuk pembelajaran hari ini. Selanjutnya memberikan 

motivasi bagi anak agar semangat mengikuti kegiatan yang akan dilaksanakan. 

c. Hasil Pengamatan (Obsevasi) 

 Selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-

cakap dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak, peneliti masih dibantu 

guru kelas dan guru pendamping selaku mitra kolaborasi untuk mengamati 

kegiatan dengan mengunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Hasil pengamatan guru tersebut menunjukkan bahwa aktivitas peneliti selaku guru 

selama tindakan pada siklus II pada aspek perkembangan bahasa anak. 

 Pelaksanaan penelitian dilakukan peneliti dan dibantu oleh guru kelas dan 

guru pendamping. Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus II 

pertemuan pertama, kedua, dan ketiga diketahui bahwa tindakan yang dialkukan 

peneliti belum optimal. Ini terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Keterampilan Berbicara Anak usia Dini Melalui Metode 

Bercakap-cakap dengan Media Gambar Pada Siklus II 

No Nama L/P Nilai Keterangan 

1 Oziel Ananta L 83.33 BSB 

2 Dirga Pratama L 83.33 BSB 
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3 Fitra Hariadi P 83.33 BSB 

4 Rara Widya Rahma P 83.33 BSB 

5 Aprilia Insani P 33.33 MB 

6 Puan Annisa Pratiwi P 83.33 BSB 

7 Azura Deswita P 83.33 BSB 

8 M. Fikri Dalimunte L 83.33 BSB 

9 M. Hatta Sirait L 33.33 MB 

10 Nabila  P 83.33 BSB 

11 Sakilla Annisa Fahira P 83.33 BSB 

12 Radahatul Asyifa P 83.33 BSB 

13 Pratiwi Sriwanda Sari P 83.33 BSB 

14 Rizkia Ramadhani P 83.33 BSB 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata meningkatkan keterampilan 

berbicara anak melalui metode bercakap-cakap pada siklus II cenderung baik 

yaitu 12 anak atau 85.7% Berkembang Sangat Baik, dan 2 anak atau 14.2% 

Belum Berkembang. Pada siklus I meningkatkan keterampilan berbicara anak 

sebagai berikut 5 anak atau 35.7% Berkembang Sesuai Harapan  dan 9 anak atau 

64.7% Mulai Berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa melalui metode bercakap-

cakap yang dilakukan pada siklus I dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

anak, namun masih kurang berkembang karena 9 anak atau 64.7% yang tergolong 

belum berkembang. Sehingga perlu dilakukan tindakan yang lebih baik pada 

siklus II. Secara lebih rinci dijelaskan melalui hasil analisis pada table dibawah 

ini: 
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Tabel 4.7 

Rangkuman Keterampialan Berbicara Anak Melalui Metode Bercakap-

cakap Dengan Media Gambar Pada Siklus II 

No Siklus II 

Jumlah Anak % Keterangan 

1 12 85.7 Berkembang Sangat Baik 

2 2 14.2 Mulai Berkembang 

 Berdasarkan hasil pengamatan siklus II selama tiga kali pertemuan, 

peneliti melihat meingkatkan keterampilan berbicara anak melalui metode 

bercakap-cakap belum berkembang dan sudah berkembang. Table diatas 

menunjukkan bahwa hingga pertemuan kedua pada siklus II meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui metode bercakap-cakap sebagai berikut 87,5 

sudah berkembang sangat baik  hanya 14,2 yang mulai berkembang. Dapat 

digambarkan pada diagram batang dibawah ini: 

Gambar 4.3 

Grafik Presentase Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui 

Metode Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pada Siklus II 
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 Untuk melihat jelas jumlah anak yang mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara anak sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Rangkuman Anak Yang Mengalami Perkembangan 

 

Keterangan 

Jumlah Anak 

Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Belum Berkembang 13 0 0 

Mulai Berkembang 1 9 2 

Berkembang Sesuai Harapan 0 5 0 

Berkembang Sangat Baik 0 0 12 

 

d. Refleksi  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama siklus II dapat 

dilihat bahwa melalui metode bercakap-cakap dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara anak dengan media gambar. Hal ini terlihat dengan semakin 

meningkatnya jumlah anak berkembang sangat baik sebanyak 12 orang anak 

85,7% tergolong berkembang sanagt baik dan hanya 2 orang anak 14,2 mulai 

berkembang. Hasil refleksi yang telah ditemukan pada siklus I sudah tidak 

ditemukan lagi pada siklus II.   

Untuk mengetahui keterampilan berbicara anak dari pra tindakan dan 

selama siklus I dan II dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.9 

Kondisi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode 

Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pada Pra Tindakan, Siklus I, dan 

Siklus II 

No Nama Pra Tindakan % Siklus I% Siklus II % Keterangan 

1 Oziel Ananta 25 66.67 83.33 Meningkat 

2 Dirga Pratama 25 50 83.33 Meningkat 

3 Fitra Hariadi 25 50 83.33 Meningkat 

4 Rara Widya Rahma 25 66.67 83.33 Meningkat 

5 Aprilia Insani 25 33.33 33.33 Meningkat 

6 Puan Annisa Pratiwi 25 75 83.33 Meningkat 

7 Azura Deswita 25 58.33 83.33 Meningkat 

8 M. Fikri Dalimunte 50 75 83.33 Meningkat 

9 M. Hatta Sirait 25 33.33 33.33 Meningkat 

10 Nabila  25 50 83.33 Meningkat 

11 Sakilla Annisa Fahira 25 50 83.33 Meningkat 

12 Radahatul Asyifa 25 50 83.33 Meningkat 

13 Pratiwi Sriwanda Sari 25 50 83.33 Meningkat 

14 Rizkia Ramadhani 25 75 83.33 Meningkat 

Jumlah 375 783.3 1233.2  

Rata-rata 26.7 55.9 88  
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 Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan adanya peningkatan 

keterampilan berbicara anak mulai dari data awal (26.7%), Siklus I (55.9 %), dan 

siklus II (88%). Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Rangkuman Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode 

Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pada Pra Tindakan, Siklus I, dan 

Siklus II 

Keterangan Data Awal Siklus I Siklus II 

Rata-rata 26.7 55.9 88 

  

Untuk lebih jelas tentang meningkatkan keterampilan berbicara anak dari 

data awal hingga siklus II dapat di lihat pada gambar berikut: 

Gambar 4.4 

Grafik Presentase Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui 

Metode Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Pada Pra Tindakan, Siklus 

I, dan Siklus II 
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B. Hasil Pembahasan Penelitian  

 Melalui metode bercakap-cakap dilakukan di RA Harapan pada usia 5-6 

tahun dengan tema Air, udara dan api, yang merupakan Penelitian tindakan kelas 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui metode 

bercakap-cakap dengan media gambar. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus 

yaitu siklus I dan siklus II. Dimana pada siklus I dan siklus II menggunakan 

metode yang sama yaitu melalui bercakap-cakap. Bercakap-cakap dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui metode bercakap-cakap 

dengan media gambar. 

Dari penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II di dapat bahwa 

rata-rata keterampilan berbicara anak mengalami perkembangan dan meningkat. 

Peningkatan keterampilan berbicara anak memperlihatkan bahwa dengan 

menggunakan metode bercakap-cakap lebih efektif digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara anak. 

 Dengan demikian penggunaan metode bercakap-cakap merupakan salah 

satu upaya yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini 

melalui metode bercakap-cakap dengan media gambar. 

 Kekurangan penelitian ini adalah kurang mendalamnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam teknik-teknik dasar  Penelitian, umumnya penelitian kurang 

dilengkapi dengan pengetahuan yang mendalam dan keterampilan tentang teknik 

dasar penelitian. Tidak mudah mengelola waktu antara kegiatan rutin yang 

sekaligus dilakukan dengan kegiatan. Karena penelitian ini memerlukan 

komitmen guru sebagai peneliti untuk terlibat dalam prosesnya, maka faktor 

waktu ini dapat menjadi faktor yang sangat serius. 
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Secara cermat mengelola waktunya untuk melakukan tugas dan sekaligus 

melakukan penelitian ini. Ini menjadi sangat penting karena dapat berakibat 

kepada efisiensi dan keefektifan penerapan metode bercakap-cakap. Penelitian ini 

memiliki model, strategi, atau teknik pembelajaran yang selama ini telah 

diterapkan. sebab dengan dilakukannya penelitian ini berarti sudah dilakukan 

upaya perbaikan dan peningkatan kualitas terhadap pembelajaran tersebut.  
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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pada saat pra tindakan dari 14 anak  diperoleh data bahwa keterampilan 

berbicara anak usia 5-6 tahun  sebanyak 1 orang anak (7.14%) 

memperoleh kriteria Mulai Berkembang, dan yang memperoleh kriteria 

Belum Berkembang sebanyak 13 orang  anak (92.8%), dengan nilai rata-

rata 26.7%. 

2. Meningkatkan keterampilan berbicara anak pada siklus I terdapat 9 orang 

anak ( 64.2%) yang memperoleh kriteria Mulai Berkembang, dan anak 

yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan sebanyak 5 orang 

anak ( 35.7%).   Rata-rata keterampilan berbicara anak sebesar 55.95%. 

Pada siklus ini keterampilan berbicara anak belum tercapai. Pada siklus II 

dari 14 orang anak terdapat 12 orang anak yang memperoleh kriteria 

Berkembang Sangat Baik (85.7%), dan 2 orang anak yang memperoleh 

kriteria Mulai Berkembang (14.2%). Rata-rata keterampilan berbicara 

anak sebesar 88%. Pada siklus ini keterampilan berbicara anak sudah 

tercapai sebesar 64.2%. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 

anak pada  siklus I ke siklus II diperoleh peningkatan. Inilah yang 

menunjukkan bahwa keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun 
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meningkat setelah menggunakan  meteode bercakap-cakap dengan media 

gambar di RA Harapan T.A 2016/2017. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada keterampilan berbicara 

anak diharapkan guru dapat menggunakan berbagai metode, salah satunya 

dengan menggunakan metode bercakap-cakap. 

2. Guru diharapkan kreatif dan inovatif dalam pembelajaran sehingga anak 

tidak merasakan kejenuhan saat belajar. 

3. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis diharapkan 

mampu mempersiapkan penelitian dengan matang sehingga hasil 

penelitian lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 

Daftar Nama Anak RA Harapan 

 

No Nama Keterangan 

1 Oziel Ananta Laki-laki 

2 Dirga Pratama Laki-laki 

3 Fitra Hariadi Perempuan 

4 Rara Widya Rahma Perempuan 

5 Aprilia Insani Perempuan 

6 Puan Annisa Pratiwi Perempuan 

7 Azura Deswita Perempuan 

8 M. Fikri Dalimunte Laki-laki 

9 M. Hatta Sirait Laki-laki 

10 Nabila  Perempuan 

11 Sakilla Annisa Fahira Perempuan 

12 Radahatul Asyifa Perempuan 

13 Pratiwi Sriwanda Sari Perempuan 

14 Rizkia Ramadhani Perempuan 
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 Lampiran 2 

Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Anak 

Nama  : 

Semester  : 

Waktu  : 

Tempat : 

No Aspek Indikator Kriteria Penilaian 

 BB MB BSH BSB 

1 Meningkatkan 

keterampilan berbicara 

Anak dapat berbicara lancar 

dengan kalimat sederhana dan 

dipahami orang lain 

    

  Anak dapat  menjawab pertanyaan 

(apa, siapa, kapan, mengapa, 

dimana) 

    

  Anak dapat bercerita mengenai 

gambar yang disediakan 

    

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

 Sekolah  : R A HARAPAN 

 Materi Pokok  : Keterampilan Berbicara Anak 

 Kelas/Semester : B/Genap 

 Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Petunjuk: Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran     

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 

    

5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 

hierarki belajar dan karakteristik siswa 

    

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B.  PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

kompetensi yang akan dicapai/karakteristik 

siswa 

    

8 Melakukan pembelajaran secara runtut     

9 Menguasai kelas     

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

    

11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

    

12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

    

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

14 Menghasilkan pesan yang menarik     

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     
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D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 

KETERLIBATAN SISWA 

16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

    

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

    

18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa dalam belajar 

    

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses     

20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) 

    

21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 

jelas, baik, dan benar 

    

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

F. PENUTUP 

23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

    

24 Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan 

    

 

       Medan, 07 Maret 2017 

       Observer  

 

        

 

Hamidah S.pd.i 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

 Sekolah  : R A HARAPAN 

 Materi Pokok  : Keterampilan Berbicara Anak 

 Kelas/Semester : B/Genap 

 Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Petunjuk: Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran     

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 

    

5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 

hierarki belajar dan karakteristik siswa 

    

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B.  PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

kompetensi yang akan dicapai/karakteristik 

siswa 

    

8 Melakukan pembelajaran secara runtut     

9 Menguasai kelas     

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

    

11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

    

12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

    

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

14 Menghasilkan pesan yang menarik     

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 
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KETERLIBATAN SISWA 

16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

    

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

    

18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa dalam belajar 

    

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses     

20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) 

    

21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 

jelas, baik, dan benar 

    

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

F. PENUTUP 

23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

    

24 Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan 

    

 

       Medan, 08 Maret 2017 

       Observer  

 

        

 

Hamidah S.pd.i 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

 Sekolah  : R A HARAPAN 

 Materi Pokok  : Keterampilan Berbicara Anak 

 Kelas/Semester : B/Genap 

 Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Petunjuk: Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran     

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 

    

5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 

hierarki belajar dan karakteristik siswa 

    

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B.  PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

kompetensi yang akan dicapai/karakteristik 

siswa 

    

8 Melakukan pembelajaran secara runtut     

9 Menguasai kelas     

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

    

11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

    

12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

    

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

14 Menghasilkan pesan yang menarik     

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 
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KETERLIBATAN SISWA 

16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

    

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

    

18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa dalam belajar 

    

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses     

20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) 

    

21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 

jelas, baik, dan benar 

    

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

F. PENUTUP 

23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

    

24 Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan 

    

 

       Medan, 09 Maret 2017 

       Observer  

 

        

 

Hamidah S.pd.i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 

 Sekolah  : R A HARAPAN 

 Materi Pokok  : Keterampilan Berbicara Anak 

 Kelas/Semester : B/Genap 

 Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Petunjuk: Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran     

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 

    

5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 

hierarki belajar dan karakteristik siswa 

    

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B.  PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

kompetensi yang akan dicapai/karakteristik 

siswa 

    

8 Melakukan pembelajaran secara runtut     

9 Menguasai kelas     

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

    

11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

    

12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

    

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

14 Menghasilkan pesan yang menarik     

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 
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KETERLIBATAN SISWA 

16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

    

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

    

18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa dalam belajar 

    

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses     

20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) 

    

21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 

jelas, baik, dan benar 

    

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

F. PENUTUP 

23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

    

24 Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan 

    

 

       Medan, 14 Maret 2017 

       Observer  

 

    

 Hamidah S.pd.i 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 

 Sekolah  : R A HARAPAN 

 Materi Pokok  : Keterampilan Berbicara Anak 

 Kelas/Semester : B/Genap 

 Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Petunjuk: Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran     

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 

    

5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 

hierarki belajar dan karakteristik siswa 

    

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B.  PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

kompetensi yang akan dicapai/karakteristik 

siswa 

    

8 Melakukan pembelajaran secara runtut     

9 Menguasai kelas     

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

    

11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

    

12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

    

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

14 Menghasilkan pesan yang menarik     

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 
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KETERLIBATAN SISWA 

16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

    

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

    

18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa dalam belajar 

    

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses     

20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) 

    

21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 

jelas, baik, dan benar 

    

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

F. PENUTUP 

23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

    

24 Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan 

    

 

       Medan, 15 Maret 2017 

       Observer  

 

    

 Hamidah S.pd.i 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 

 Sekolah  : R A HARAPAN 

 Materi Pokok  : Keterampilan Berbicara Anak 

 Kelas/Semester : B/Genap 

 Tahun Pelajaran : 2016/2017 

Petunjuk: Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam 

kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut: 

1 = Kurang  2 = Cukup 

3 = Baik  4 = Sangat Baik 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar     

2 Melakukan kegiatan apersepsi     

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A. PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran     

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan 

    

5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 

hierarki belajar dan karakteristik siswa 

    

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B.  PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

kompetensi yang akan dicapai/karakteristik 

siswa 

    

8 Melakukan pembelajaran secara runtut     

9 Menguasai kelas     

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

    

11 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

    

12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang di rencanakan 

    

C. PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

14 Menghasilkan pesan yang menarik     

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media     

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 
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KETERLIBATAN SISWA 

16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

    

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

    

18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa dalam belajar 

    

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses     

20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) 

    

21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 

jelas, baik, dan benar 

    

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

F. PENUTUP 

23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

    

24 Memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan 

    

 

       Medan, 16 Maret 2017 

       Observer  

 

 

    

 Hamidah S.pd.i 
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian I 

(PRA TINDAKAN) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/II 

Hari/Tanggal:  Senin/06 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Air zam-zam 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

 

Materi   : 1. Membacakan doa minum air zam-zam 

    2. Terbiasa membaca doa sebelum minum  

   3. Berlari ditempat  

    4. Lagu “zumi-zumi” 

   5. Meniru tulisan bahasa arab 

   6. Membandingkan isi air zam-zam dalam botol 

Media   : Majalah 

Alat dan Bahan : Majalah, pensil, gunting dan lem 

 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan doa mau minum air zam-zam 

3. Terbiasa membaca doa sebelum minum 

4. Berlari ditempat 

5. Bernyanyi “ zumi-zumi” 

6. Anak mengamati cerita tentang asal mula air zam-zam (kisah nabi Ismail) 

7. Anak bertanya tentang air zam-zam 
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B. Inti  

1. Anak mengumpulkan informasi tentang meniru tulisan bahasa arab dan 

membandingkan isi air zam-zam dalam botol 

2. Anak mengasosiasikan dengan cara meniru tulisan bahasa arab dan 

membandingkan isi air zam-zam dalam botol 

3. Anak dapat mengkomunikasikan asal mula air zam-zam, menunjukkan 

hasil karya dan menceritakan kegiatan yang di laksanakan pada hari ini 

 

C. Penutup 

1. Membuat tanya jawab 

2. Menjelaskan tentang manfaat air zam-zam   

3. Doa rutin 

4. Membaca surah walash 

 

 

Kepala Sekolah     Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian I 

(Siklus I) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/II 

Hari/Tanggal:  Selasa/07 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Air Laut 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

 

 Materi:                       1. Menghafal doa 

    2. Menjaga kebersihan air laut agar tidak tercemar 

    3. Bercerita tentang air laut 

    4. Melompat pada garis lurus 

    5.  Lagu “zumi-zumi”. 

   6.  Meniru tulisan laut biru 

   7. Mewarnai gambar pemandangan laut 

Media   : gambar dan kertas hps 

Alat dan Bahan : Majalah, pensil dan crayon 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan surah An-nasr 

3. Menjaga kebersihan air laut agar tidak tercemar 

4. Bercerita tentang air laut 

5. Bernyanyi “ zumi-zumi” 

6. Anak mengamati cerita tentang air laut 

7. Anak bertanya tentang air laut 

 

B. Inti  

1. Guru mengajak anak untuk mengamati gambar air laut 
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2. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah melihat gambar 

tersebut 

3. Guru mempersilahkan anak untuk menceritakan gambar tersebut  

4. Anak mewarnai gambar air laut 

5. Anak menceritakan kegiatan yang dilakukannya hari ini 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan 

apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan – pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok hari 

5. Berdoa sebelum pulang 

Kepala Sekolah    Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Penilaian 

No 
Lingkup 

Perkembangan 
KD Indikator 

I Nilai Agama 

dan Moral 

1.1 

3.1 

4.1 

3.2 

4.2 

a. Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

b. Berdoa sesudah melakukan kegiatan 

c. Mau bekerja/bermain dengan teman 

d. Membalas salam dari teman 

II Fisik Motorik 3.3 

4.3 

2.1 

 

a. Mewarnai air laut 

b.Menggambar 

 

III Kognitif 3.6 

4.6 

a. Menyebutkan air laut 

b. membedakan air laut 

 

IV Bahasa 2.14 

3.10 

4.10 

a. Menceritakan gambar air laut yang disediakan  

V Sosial 

Emosional 

2.5 

2.6 

a. Mau membagikan makanan yang dimilikinya 

b. Tidak cengeng 

VI Seni 3.15 

4.15 

a. Menyanyikan lagu bersama teman lainnya 

b. Menghargai penampilan karya seni anak lain 

dengan bimbingan (misal dengan bertepuk 

tangan dan memuji) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian II 

(Siklus I) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/II 

Hari/Tanggal:  Rabu/08 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Air Sungai 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

 

Materi   : 1. Menghafal surah pendek 

    2. Tidak membuang sampah disungai 

  3. Merceritakan bahaya bermain disungai 

   4. Meniru gerakan berenang disungai 

  5.  Lagu “kolam” 

   6. Membuat gambar ikan dengan teknik mozaik 

Media     : gambar dan kertas hps 

Alat dan Bahan   : Majalah, origami, gunting, lem dan pensil 

 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan surah An-nasr 

3. Tidak membuang sampah kesungai 

4. Menirukan gerakan berenang disungai 

5. Bernyanyi “ kolam” 

6. Anak mengamati cerita tentang air sungai 

7. Anak bertanya tentang air sungai 
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B. Inti  

1. Guru mengajak anak untuk mengamati gambar air sungai 

2. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah melihat 

gambar tersebut 

3. Guru mempersilahkan anak untuk menceritakan gambar tersebut  

4. Anak mewarnai gambar air laut  

5. Anak menceritakan kegiatan yang dilakukannya hari ini 

 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, 

mainan apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan – pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok hari 

5. Berdoa sebelum pulang 

 

 

Kepala Sekolah    Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Penilaian 

No 
Lingkup 

Perkembangan 
KD Indikator 

I Nilai Agama 

dan Moral 

1.1 

3.1 

4.1 

3.2 

4.2 

2.4. Meniru sikap berdoa 

2.5. Meniru gerakan sholat 

4.6. Menjaga kebersihan waktu makan 

II Fisik Motorik 2.1 

3.3 

4.3 

a. Mewarnai air sungai 

b. Menempel origami 

 

III Kognitif 3.6 

4.6 

a. Membedakan kasar-halus, berat-ringan, panjang- 

pendek, jauh-dekat, banyak- sedikit, sama- tidak 

sama. 

b.Menunjuk lambang bilangan 1 – 10 

IV Bahasa 3.11 

4.11 

a. Menceritakan gambar air sungai yang disediakan  

 

V Sosial 

Emosional 

3.13 

4.13 

a. Sabar menunggu giliran 

b. Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya 

VI Seni 3.15 

4.15 

a. Menyanyikan lagu kolam 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian III 

(Siklus I) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/II 

Hari/Tanggal:  Kamis/09 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Air Sumur 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

 

Materi      : 1. Menyebutkan ciptaan Allah 

      2.  Memelihara kebersihan ligkungan 

disekitarnya 

      3. Menyebutkan kegunaan air 

      4. Lagu “air sumur”  

     5. Mewarnai air sumur 

Media     : Gambar dan kertas hps 

Alat dan Bahan   : Majalah, pensil dan crayon 

 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan surah An-nasr 

3. Menyebutkan ciptaan Allah  

4. Memelihara kebersihan lingkungan disekitarnya 

5. Bernyanyi “air sumur” 

6. Anak mengamati cerita tentang air sumur 

7. Anak bertanya tentang air sumur 

 

B. Inti  

1. Guru mengajak anak untuk mengamati gambar air sumur 
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2. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah melihat 

gambar tersebut 

3. Guru mempersilahkan anak untuk menceritakan gambar 

tersebut  

4. Anak mewarnai gambar air laut  

5. Anak menceritakan kegiatan yang dilakukannya hari ini 

 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, 

mainan apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan – pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok hari 

5. Berdoa sebelum pulang 

Kepala Sekolah     Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Penilaian 

No 
Lingkup 

Perkembangan 
KD Indikator 

I Nilai Agama 

dan Moral 

1.1 

3.2 

4.2 

a.Meniru sikap berdoa 

b. Menjaga kebersihan waktu makan 

II Fisik Motorik 2.1 

3.3 

4.3 

a. Mewarnai air sumur 

 

III Kognitif 3.6 

4.6 

a. Membedakan kasar-halus, berat-ringan, panjang- 

pendek, jauh-dekat, banyak- sedikit, sama- tidak 

sama. 

b.Menunjuk lambang bilangan 1 – 10 

IV Bahasa 3.11 

4.11 

a. Menceritakan gambar air sumur yang disediakan  

 

V Sosial 

Emosional 

3.13 

4.13 

a. Sabar menunggu giliran 

b. Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya 

VI Seni 3.15 

4.15 

a. Bernyanyi lagu sumur 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian I 

(Siklus II) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/III 

Hari/Tanggal:  Selasa/14 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Layangan 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

 

Materi   : 1. Menyebutkan ciptaan Allah 

    2.  Menceritakan gambar layang-layang  

    3. Menghitung jumlah layangan 

    4. mengenalkan warna 

     5. Mewarnai layangan 

Media     : Gambar dan kertas hps 

Alat dan Bahan   : Majalah, pensil dan crayon 

 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan surah An-nasr 

3. Menyebutkan ciptaan Allah  

4. Menghitung jumlah layangan 

5. Mewarnai layangan 

6. Anak mengamati cerita tentang layangan 

7. Anak bertanya tentang layangan 

 

B. Inti  

1. Guru mengajak anak untuk mengamati gambar layangan 

2. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah melihat 

gambar tersebut 
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3. Guru mempersilahkan anak untuk menceritakan gambar 

tersebut  

4. Anak mewarnai gambar layangan 

5. Anak menceritakan kegiatan yang dilakukannya hari ini 

 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan anak  hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, 

mainan apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan – pesan 

4. Membacakan surah wal’ash 

5. Menginformasikan kegiatan untuk besok hari 

6. Berdoa sebelum pulang 

 

Kepala Sekolah     Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Penilaian 

No 
Lingkup 

Perkembangan 
KD Indikator 

I Nilai Agama 

dan Moral 

1.1 

3.1 

3.2 

4.2 

a. Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

b. Berdoa sesudah melakukan kegiatan 

c. Mau bekerja/bermain dengan teman 

e. Membalas salam dari teman 

II Fisik Motorik 2.1 

3.3 

4.3 

a. Mewarnai 

b.Menempel 

 

III Kognitif 3.6 

4.6 

a. Menghitung 1-10 

 

IV Bahasa 3.11 

4.11 

a. Bercerita tentang gambar layang-layang yang 

disediakan  

V Sosial 

Emosional 

3.13 

4.13 

a. Mau membagikan makanan yang dimilikinya 

b. Dapat bekerja kelompok 

VI Seni 3.15 

4.15 

a. Bernyanyi 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian II 

(Siklus II) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/III 

Hari/Tanggal:  Rabu/15 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Kipas 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

 

Materi   : 1. Menyebutkan ciptaan Allah 

   2.  Menceritakan gambar kipas 

    3. Lagu “Allah maha pengasih” 

   4. Menghitung jumlah gambar kipas 

   5. Mengenalkan warna 

   6. Mewarnai kipasa 

   7. Melipat kertas bentuk kipas 

Media      : Gambar dan kertas hps 

Alat dan Bahan    : Majalah, pensil, crayon, kertas origami dan lem 

 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan surah pendak  

3. Menyebutkan ciptaan Allah  

4. Menghitung jumlah kipas 

5. Mewarnai kipas 

6. Melipat kertas origami menjadi kipas 

7. Anak mengamati cerita tentang kipas 

8. Anak bertanya tentang kipas 



108 
 

 

B. Inti  

1. Guru mengajak anak untuk mengamati gambar kipas 

2. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah 

melihat gambar kipas tersebut 

3. Guru mempersilahkan anak untuk menceritakan gambar 

kipas ersebut  

4. Anak mewarnai gambar kipas 

5. Anak menghitung jumlah kipas 

6. Anak melipat kertas origami menjadi kipas 

7. Anak menceritakan kegiatan yang dilakukannya hari ini 

 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan anak  hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, 

mainan apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan – pesan 

4. Membacakan surah wal’ash 

5. Menginformasikan kegiatan untuk besok hari 

6. Berdoa sebelum pulang 

 

Kepala Sekolah    Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Penilaian 

No 
Lingkup 

Perkembangan 
KD Indikator 

I Nilai Agama 

dan Moral 

1.1 

3.1 

3.2 

4.2 

a. Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

b. Berdoa sesudah melakukan kegiatan 

c. Mau bekerja/bermain dengan teman 

e. Membalas salam dari teman 

II Fisik Motorik 2.1 

3.3 

4.3 

a. Mewarnai 

b. Melipat 

 

III Kognitif 3.6 

4.6 

a. Menghitung 

IV Bahasa 3.11 

4.11 

a. Menceritakan gambar kipas yang disediakan 

V Sosial 

Emosional 

3.13 

4.13 

a. Dapat bekerja kelompok 

VI Seni 3.15 

4.15 

a. Bernyanyi 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian III 

(Siklus II) 

Semester/bulan/Minggu ke: II/Maret/III 

Hari/Tanggal:  Kamis/16 Maret 2017 

Kelompok / Usia: A/5 – 6 Tahun 

Tema / Sub Tema:  Air, udara dan api /Mancis 

 KD: (2.7) (2.2) (3.7/4.7) (3.2/4.2) (3.6/4.6) (3.15/4.15) (3.3/4.3) 

Materi    : 1. Menyebutkan ciptaan Allah 

   2.  Menceritakan gambar korek api/ mancis 

    3. Menghitung jumlah korek api/ mancis 

     5. Mengenalkan warna 

   6. Mengkolase gambar korek api dengan korek api  

Media     : Gambar dan kertas hps 

Alat dan Bahan  : Majalah, pensil, korek api, dan lem 

A. Pembukaan  

1. Salam, doa menuntut ilmu, doa kelancaran berbicara 

2. Membacakan surah pendak  

3. Menyebutkan ciptaan Allah  

4. Menceritakan kegunaan korek api/ mancis 

5. Menghitung jumlah korek api/ mancis 

6. Mengkloase gambar korek api 

7. Anak mengamati cerita tentang korek api/ mancis 

8. Anak bertanya tentang korek api/ mancis 

 

B. Inti  

1. Guru mengajak anak untuk mengamati gambar korek 

api/ mancis 

2. Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah 

melihat gambar korek api/ mancis tersebut 
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3. Guru mempersilahkan anak untuk menceritakan gambar 

korek api/ mancis tersebut  

4. Anak menghitung jumlah kipas 

5. Anak mengkolase gambar korek api 

6. Anak menceritakan kegiatan yang dilakukannya hari ini 

 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaan anak  hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari 

ini, mainan apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan – pesan 

4. Membacakan surah wal’ash 

5. Menginformasikan kegiatan untuk besok hari 

6. Berdoa sebelum pulang 

 

Kepala Sekolah     Guru Kelas    Mahasiswa  

 

 

 

Marhamah S.pd. i  Hamidah S.pd. i   Nismah 
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Penilaian 

No 
Lingkup 

Perkembangan 
KD Indikator 

I Nilai Agama 

dan Moral 

1.1 

3.1 

3.2 

4.2 

a. Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

b. Berdoa sesudah melakukan kegiatan 

c. Mau bekerja/bermain dengan teman 

e. Membalas salam dari teman 

II Fisik Motorik 2.1 

3.3 

4.3 

a. kolase 

 

 

III Kognitif 3.6 

4.6 

a. Menghitung 

 

IV Bahasa 3.11 

4.11 

a. Menceritakan gambar mancis atau korek api 

yang disediakan 

V Sosial 

Emosional 

3.13 

4.13 

a. Dapat bekerja kelompok 

VI Seni 3.15 

4.15 

a. Bernyanyi lagu ayam 
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Lampiran 5 

Lembar Observasi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Pada Pra Tindakan 

No Nama Berbicara lancar dengan 

kalimat sederhana dan 

dipahami oranag lain 

Dapat menjawab 

pertanyaan apa, siapa, 

kapan,mengapa, dimana  

Kegiatan monolog 

Anak dapat bercerita 

mengenai gambar yang 

disediakan 

Total skor Persentase 

(%) 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Oziel Ananta √    √    √    3 25 

2 Dirga Pratama √    √    √    3 25 

3 Fitra Hariadi √    √    √    3 25 

4 Rara Widya Rahma √    √    √    3 25 

5 Aprilia Insani √    √    √    3 25 

6 Puan Annisa Pratiwi √    √    √    3 25 

7 Azura Deswita √    √    √    3 25 
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8 M. Fikri Dalimunte  √    √    √   6 50 

9 M. Hatta Sirait √    √    √    3 25 

10 Nabila  √    √    √    3 25 

11 Sakilla Annisa 

Fahira 

√    √    √    3 25 

12 Radahatul Asyifa √    √    √    3 25 

13 Pratiwi Sriwanda 

Sari 

√    √    √    3 25 

14 Rizkia Ramadhani √    √    √    3 25 

 Jumlah persentase 375% 

 Rata-rata 26.7% 
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Pada Siklus I 

No Nama Berbicara lancer dengan 

kalimat sederhana dan 

dipahami oranag lain 

Dapat menjawab 

pertanyaan apa, siapa, 

kapan, mengapa, dimana 

Kegiatan monolog 

Anak dapat bercerita 

mengenai gambar yang 

disediakan 

Total skor Persentase 

(%) 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Oziel Ananta              8 66.67 

2 Dirga Pratama             6 50 

3 Fitra Hariadi               6 50 

4 Rara Widya Rahma             8 66.67 

5 Aprilia Insani             4 33.33 

6 Puan Annisa Pratiwi             9 75 

7 Azura Deswita             7 58.33 
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8 M. Fikri Dalimunte             9 75 

9 M. Hatta Sirait             4 33.33 

10 Nabila              6 50 

11 Sakilla Annisa 

Fahira 

            6 50 

12 Radahatul Asyifa             6 50 

13 Pratiwi Sriwanda 

Sari 

            6 50 

14 Rizkia Ramadhani             9 75 

 Jumlah persentase 783.3% 

 Rata-rata 55.59% 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Pada Siklus II 

No Nama Berbicara lancer dengan 

kalimat sederhana dan 

dipahami oranag lain 

Dapat menjawab 

pertanyaan apa, siapa, 

kapan, mengapa, dimana 

Kegiatan monolog 

Anak dapat bercerita 

mengenai gambar yang 

disediakan 

Total skor Persentase 

(%) 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Oziel Ananta              10 83.33 

2 Dirga Pratama             10 83.33 

3 Fitra Hariadi                10 83.33 

4 Rara Widya Rahma             10 83.33 

5 Aprilia Insani             4 33.33 

6 Puan Annisa Pratiwi             10 83.33 

7 Azura Deswita             10 83.33 



118 
 

8 M. Fikri Dalimunte             10 83.33 

9 M. Hatta Sirait             4 33.33 

10 Nabila              10 83.33 

11 Sakilla Annisa 

Fahira 

            10 83.33 

12 Radahatul Asyifa             10 83.33 

13 Pratiwi Sriwanda 

Sari 

            10 83.33 

14 Rizkia Ramadhani                10 83.33 

 Jumlah persentase 1066.6 

 Rata-rata 76.18% 
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Lampiran 8 

Kegiatan Penelitian 

NO HARI/ TANGGAL KEGIATAN 

  1. 
Selasa, 07 Maret 2017 

Menjelaskan tema tentang air laut 

Metode bercakap-cakap 

2. 
Rabu, 08 Maret 2017 

Menjelaskan tema tentang air sungai 

Metode bercakp-cakap 

3. 
Kamis, 09 Maret 2017 

Menjelaskan tema tentang air sumur 

Metode bercakp-cakap 

4. 
Selasa, 14 Maret 2017 

Menjelaskan tema tentang layangan 

Metode bercakp-cakap 

5. 

Rabu, 15 Maret 2017 

 

Menjelaskan tema tentang kipas 

Metode bercakp-cakap 

6. 
Kamis, 16 Maret 2017 

Menjelaskan tema tentang mancis 

Metode bercakp-cakap 

9 

Jumat,  17 Maret 2017 

Acara perpisahan peneliti dengan 

sekolah 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. RA Harapan Tanjung Balai 

 

 

Gambar 2. Lapangan RA Harapan 
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Gambar 3. Anak baris sebelum masuk kelas 

 

 

 



122 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Anak berdoa sebelum pelajaran dimulai 
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Gambar 5. Peneliti menjelaskan bagaimana bercerita dengan media yang 

disediakan 
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Gambar 6. Anak bercerita dengan media yang disedikan 
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Gambar 7. Anak bercerita didepan kelas 
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Gambar 8. Mewarnai majalah 
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Gambar 9. Hasil karya anak 
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Lampiran 10 

Media Gambar 

Siklus I 

 

 

 

Gambar Air Laut 
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Gambar Air Sungai Mengalir 
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Gambar Air Sumur 

 



131 
 

Siklus II 

 

Gambar Layangan  
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Gambar Layangan  
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Gambar Kipas  
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Gambar Mancis 
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       Medan, 20 Februari 2017 

Perihal  : Permohonan Surat Izin Riset 

 

Kepada Yth: 

Bapak Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sumatera Utara  

Di 

Medan  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Nismah 

T.T.L   : Tanjung Balai, 28 Mei 1993 

Nim   : 38.13. 3.06.4 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Semester /Jurusan : VII/ Pendidikan Guru Raudhatul Atfal 

Alamat   : Jl.Perjuangan Gang Sukadamai No. 11 

 

Dengan ini saya mengajukan permohonan untuk memberikan surat keterangan 

penelitian skripsi dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak 

Usia Dini Melalui Metode Bercakap-cakap Dengan Media Gambar Di RA 

Harapan Tanjung Balai T. A 2016/2017” 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian Bapak saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

       Saya yang bermohon 

 

 

NISMAH 

NIM.38.13.306.4 
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RAUDHATUL ATHFAL 

HARAPAN 
KOTA TANJUNG BALAI 

Alamat : Jl. Sipori-pori No.6 Kel. Kapias Pulau Buaya  
 

 

Nomor  : Dk 011552 

Lampiran  : - 

Hal  : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  

 

 Kepada Yth 

 Dekan FITK UINSU 

 Di  

Medan  

 

 Dengan Hormat, 

 

 Sesuai dengan Surat Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UINSU Nomor : 

B-357/ITK/ITK.V.1/PP.00.9/01/2017. Tanggal 07 Maret 2017 perihal seperti di pokok surat, 

dengan ini Kepala RA Harapan Tanjung Balai, menerangkan bahwa: 

 

 Nama    : Nismah 

 NIM    : 38133064 

 Jurusan/Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 Judul Penelitian  : Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Berbicara 

Anak Usia Dini Melalui Metode Bercakap-cakap Dengan Media Gambar  di RA Harapan 

Tanjung Balai T.A 2016/2017. 

      

 Benar telah melakukan penelitian di RA HARAPAN  Tanjung Balai sejak 07 Januari 

sampai dengan 16  Maret 2017. Demikian Surat ini kami perbuat dengan sebenarnya untuk 

dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

          Tanjung Balai, 17 Maret  2017 

 Kepala RA Harapan  

 

 

  

    

 Marhamah S.Pd.I  

   

 

 

 

 


